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ABSTRAK 

 

PELAKSANAAN PROGRAM KELUARGA HARAPAN (PKH) MELALUI 

PEMBERDAYAAN DAN PARTSIPASI MASYARAKAT 

(Studi Deskriptif Pelaksanaan PKH melalui KUBE di Kampung Terbanggi 

Subing, Kecamatan Gunung Sugih, Kabupaten Lampung Tengah) 

 

 

Oleh: 

 

Nabilla Fahra Almega 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui permasalahan yang dialami dalam 

pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH) dan partisipasi masyarakat 

membantu PKH terlaksana dengan baik di Kampung Terbanggi Subing. Program 

Keluarga Harapan adalah program bantuan yang termasuk dalam klaster pertama 

strategi penggulangan kemiskinan di Indonesia. Jumlah penerima bantuan di 

Kampung Terbanggi Subing sebanyak 403 Keluarga Penerima Manfaat PKH. 

Penelitian ini, fokus utamanya adalah untuk mengetahui permasalahan yang 

dialami dalam pelaksanaan PKH di Kampung Terbanggi Subing dan strategi dalam 

menyelesaikan permasalahan PKH di Kampung Terbanggi Subing melalui 

Kelompok Usaha Bersama (KUBE). Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

pendekatan deskriptif untuk menggambarkan masalah dan strategi penyelesainnya 

berbasis partisipasi masyarakat yang dianalisis menggunakan Teori Edi Suharto 

tentang 3 strategi aras pemberdayaan. Penelitian ini melibatkan 9 orang informan 

yang terdiri dari 6 orang dari keluarga penerima manfaat, 1 pendamping PKH, 1 

orang kabid KPH Dinas Sosial, dan 1 orang Kakam. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa permasalahan dalam pelaksanaan PKH di Kampung Terbanggi 

Subing seperti berhentinya penggunaan sistem aplikasi SIKS-NG, belum ada standar 

kriteria keluarga sejahtera yang akurat, ketergantungan KPM dalam penerimaan 

PKH, dan masih sering ditemukan masalah pada sistem administrasi calon 

penerima PKH. Strategi aras mikro dengan meningkatkan kesadaran anggota 

kelompok dibidang kesehatan dan pendidikan. Strategi aras mezzo melalui 

pemberian pendidikan, sosialisasi, dan pendampingan kepada peserta PKH KUBE. 

Strategi aras makro melalui keberhasilan kelompok dalam mengembangkan usaha 

kolektif hewan ternak.   

 

Kata Kunci : PKH, KUBE, Pemberdayan Masyarakat, Partisipasi Masyarakat 
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ABSTRACT 

 

Implementation of the Program Keluarga Harapan (PKH) Through 

Empowerment and Community Participation 

(Descriptive Study of PKH Implementation through KUBE in Terbanggi Subing, 

Gunung Sugih,  Lampung Regency) 

 

 

By 

 

Nabilla Fahra Almega 

 

 

This study aims to find out the problems experienced in the implementation of the 

Family Hope Program (PKH) and community participation to help PKH be 

implemented properly in Terbanggi Subing Village. The Family Hope Program is 

an assistance program that is included in the first cluster of poverty alleviation 

strategies in Indonesia. The number of beneficiaries in Kampung Terbanggi Subing 

is 403 PKH Beneficiary Families. In this study, the main focus is to find out the 

problems experienced in the implementation of PKH in Terbanggi Subing Village 

and strategies in solving PKH problems in Terbanggi Subing Village through the 

Joint Business Group (KUBE). This study uses a qualitative method of descriptive 

approach to describe the problem and its solution strategy based on community 

participation which is analyzed using Edi Suharto's Theory of 3 empowerment level 

strategies. This study involved 9 informants consisting of 6 people from the 

beneficiary families, 1 PKH companion, 1 head of KPH Social Service, and 1 

Kakam. The results of this study show that problems in the implementation of PKH 

in Terbanggi Subing Village such as the cessation of the use of the siks-ng 

application system, the lack of accurate standards for prosperous family criteria, 

the dependence of KPM in accepting PKH, and there are still often problems in the 

administrative system of prospective PKH recipients. Micro-level strategy by 

increasing the awareness of group members in the health and education sectors. 

The mezzo-level strategy is through the provision of education, socialization, and 

mentoring to PKH KUBE participants. Macro-level strategy through the success of 

the group in developing the collective business of livestock.   

 

Keywords: PKH, KUBE, Community Empowerment, Community Participation 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Kemiskinan merupakan permasalahan sosial yang menggambarkan sebuah 

keadaan dimana terjadi ketidakmampuan seseorang atau sebuah keluarga 

untuk memenuhi kebutuhan dasar seperti makanan, pakaian, tempat 

berlindung, pendidikan dan kesehatan. Kemiskinan dapat disebabkan oleh 

kelangkaan alat pemenuh kebutuhan dasar ataupun akses terhadap pendidikan 

dan kesehatan. Permasalahan kemiskinan tidak terlepas dari strategi nasional 

yang bertujuan mewujudkan kesejahteraan sosial dan ekonomi bagi 

masyarakat negara tersebut secara keseluruhan. Namun selain strategi 

nasional tersebut, negara dalam upaya menanggulangi kemiskinan juga 

mengacu pada kebijakan internasional (Kusumawardani, 2021). 

Kebijakan internasional yang mendukung pengentasan kemiskinan adalah 

Sustainable Development Goals (SGDs) yang mana hal tersebut memiliki 

poin yang menjadi acuan guna mengentaskan kemiskinan. Sebagai negara 

yang ikut menandatangani deklarasi SDGs bersama dengan PBB, Indonesia 

harus memiliki komitmen untuk melaksanakan program-program yang 

relevan dengan strategi nasional Indonesia untuk diimplementasikan 

berkaitan dengan program yang berimplikasi pada pengentasan kemiskinan. 

Hal tersebut didasari oleh karena Indonesia masih menjadikan kemiskinan 

sebagai permasalahan utama bagi pemerintah, dalam hal ini baik pemerintah 

pusat maupun pemerintah daerah. Berbagai upaya yang dilakukan pemerintah 

dalam meningkatkan kesejahteraaan sosial masyarakat. Kemiskinan dan 

pengangguran di Indonesia saat ini menjadi salah satu permasalahan utama 

yang harus dibenahi dan dituntaskan, terutama setelah krisis saat Indonesia 

dan Dunia mengalami pandemi COVID-19 yang lalu, yang mana berpotensi 
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untuk meningkatkan angka kemiskinan apabila tidak dimanajemen dengan 

baik. 

Salah satu tujuan pembangunan nasional adalah untuk meningkatkan kinerja 

perekonomian agar mampu menciptakan lapangan kerja dan menata 

kehidupan yang layak bagi seluruh rakyat agar dapat mewujudkan 

kesejahteraan penduduk Indonesia, salah satu sasaran pembangunan nasional 

adalah menurunkan tingkat kemiskinan. Kemiskinan merupakan salah satu 

masalah dalam ekonomi, sehingga harus diberantas atau paling tidak 

dikurangi. Kemiskinan ekonomi secara umum adalah kesulitan dan 

kekurangan di berbagai keadaan hidup. Istilah “negara berkembang” 

digunakan untuk merujuk kepada negara-negara yang miskin. Secara umum, 

kemiskinan diartikan suatu kondisi ketidakmampuan pendapatan dalam 

mencukupi kebutuhan pokok untuk menjamin kehidupan sehari-harinya, 

sehingga kurang mampu untuk menjamin kelangsungan hidup secara 

berkelanjutan (Suryawati, 2005). 

Kemiskinan yang menjadi salah satu isu terhambatnya pembangunan. 

Kemiskinan menjadi masalah sentral yang harus segera ditanggulangi dalam 

upaya mewujudkan tujuan nasional sebagaimana yang tercantum dalam 

pembukaan Undang-Undang Dasar 1945, yaitu melindugi segenap bangsa 

indonesia dan seluruh tumpah darah indonesia, memajukan kesejahteraan 

umum, mencerdaskan kehidupan bangsa dan ikut melaksanakan ketertiban 

dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilaan 

sosial. Kemiskinan dipahami sebagai suatu kondisi ketidakmampuan dalam 

memenuhi kebutuhan dasar minimal untuk dapat hidup dengan layak (Yustina, 

2021). 

Kemiskinan di Indonesia merupakan kasus utama dari permasalahan sosial 

yang menjadi studi kasus yang tak pernah selesai. Kemiskinan selalu menjadi 

perhatian dari pemerintahan Indonesia, baik pemerintahan pusat maupun 

pemerintahan daerah. Menurut (Permana, et.al, 2018) kemiskinan dapat 

menyebabkan efek signifikan yang cenderung menyebar (multiplier effects) 

bagi kehidupan masyarakat secara keseluruhan. Keadaan tersebut membuat 
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masyarakat tidak mampu memenuhi kebutuhan primer dan kebutuhan 

sekunder mereka sendiri. Oleh karena itu, beragam permasalahan  kemiskinan 

yang memerlukan upaya peneyelesaian dan pencegahan yang tepat serta 

menyeluruh, sehingga dapat mencakup berbagai macam aspek kehidupan 

masyarakat yang dilaksanakann secara terpadu dan terorganisir dengan baik.    

Tabel 1. Provinsi dengan Penduduk Miskin Terbanyak di Indonesia 

Tahun 2023 

No. Provinsi 

Jumlah 

Penduduk 

Provinsi 

Penduduk Miskin (Ribu Jiwa) 

Persentase 
Perkotaan Perdesaan Total 

1 Jawa Timur 41.416 1.703,74 1.969,84 4.188,81 10,11% 

2 Jawa Barat 48.782 2.914,24 974,36 3.888,60 7,97% 

3 Jawa Tengah 37.032 1.821,66 1.969,84 3.791,50 10,23% 

4 
Sumatera 

Utara 
15.115 189,16 529,73 1.239,71 8,2% 

5 NTT 5.541 135,57 1.005,55 1.141,11 20,59% 

6 
Sumatera 

Selatan 
8.657 371,75 673,93 1.045,68 12,07% 

7 Lampung 9.176 232,96 737,71 970,67 10,57% 

8 Papua 3.598 58,67 856,48 915,15 20,71% 

9 Banten 12.381 623,19 202,93 826,13 6,7% 

10 
Sulawesi 

Selatan 
9.312 211,48 577,37 788,85 8,47% 

Sumber: Data Badan Pusat Statistik, 2023  

Kasus kemiskinan di Indonesia saat ini adalah angka kemiskinan mencapai 

25.8 juta jiwa dengan persentase mencapai 9,36% dari jumlah penduduk 

keseluruhannya. Sedangkan menurut urutan teratas di Negara Indonesia, 

Lampung berada di posisi 10 besar dengan jumlah penduduk miskin 

terbanyak, yakni 970 ribu jiwa atau 10,57% dari penduduk Lampung secara 

keseluruhan. Keadaan tersebut tentu dipicu oleh banyaknya masyarakat 

baik di desa maupun kota yang memiliki penghasilan di bawah kondisi yang 

sudah ditetapkan oleh bank dunia. Adapun kondisi penghasilan standar 
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untuk garis kemiskinan adalah USD 1,9 per hari atau sekitar Rp. 29.241 per 

hari untuk berada di garis kemiskinan. Dari keadaan tersebut, ada 25,90 juta 

masyarakat Indonesia (9,28%) yang hidup di bawah garis kemiskinan. 

Untuk menanggulangi kemiskinan tersebut, pemerintah tentu memiliki 

program yang berfungsi untuk mengintervensi kemiskinan yang ada di 

wilayah seluruh Indonesia, baik diperkotaan ataupun perdesaan. 

Kartasasmita (1996) menjelaskan bahwa kebijakan dalam penanggulangan 

kemiskinan ini dapat dibagi menjadi tiga jenis. Pertama, yaitu terkait dengan 

kebijakan tidak langsung yang bertujuan menciptakan kondisi yang 

mendukung upaya penganggulangan kemiskinan. Kedua, yaitu kebijakan 

langsung yang ditargetkan  kepada kelompok masyarakat berpenghasilan 

rendah, selanjutnya, ketiga kebijakan khusus yang bertujuan untuk bisa 

mempersiapkan masyarakat miskin serta petugas atau aparat yang 

bertanggung jawab agar program berjalan lancar, serta mendorong dan 

memeperluas upaya penanggulangan kemiskinan. Salah satu upaya 

pemerintah untuk mengatasi kemiskinan melalui Kementrian Sosial ialah 

Kebijakan Program Keluarga Harapan (PKH). Program ini dibawah 

naungan Dinas Sosial, salah satu instansi pemerintah di bidang sosial. 

Program ini bertujuan untuk mengembangkan sistem perlindungan sosial 

bagi masyarakat miskin di Indonesia. Program ini memiliki tujuan dan fokus 

yaitu agar dapat mengembangkan sistem perlindungan sosial untuk 

masyarakat miskin yang ada di Indonesia serta meningkatkan kesejahteraan 

mereka.  

Di Indonesia, Program Keluarga Harapan (PKH) diluncurkan pada tahun 

2007 sebagai bentuk upaya dalam mengatasi kemiskinan dan 

mengembangkan kebijakan perlindungan sosial. Beberapa negara telah 

melaksanakan program bantuan tunai bersyarat atau Conditional Cash 

Transfer (CCT), yang terbukti cukup berhasil dalam mengatasi kemiskinan 

(Kusumawardani, 2021). Selam aini, PKH berfungsi membantu 

perekonomian rumah tangga sangat miskin memepertahankan daya beli 

ketika pemerintah melakukan penyesuaian harga BBM. PKH juga bertujuan 

membangun sistem perlindungan sosial untuk masyarakat miskin guna 
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mempertahankan serta meningkatkan kesejahteraan sosial masyarakat di 

Inonesia sehingga dengan begitu program ini dapat memutus rantai 

kemiskinan yang sudah lama terjadi.  

Melalui PKH (Program Keluarga Harapan), keluarga penerima manfaat 

(keluarga pra-sejahtera) didukung agar mereka dapat mengakses dan 

memanfaatkan layanan sosial yang tersedia yaitu seperti, kesehatan, 

pendidikan, pangan, gizi, perawatan, dan pendampingan. Selain itu, mereka 

juga diberi akses ke berbagai program perlindungan sosial lainnya yang 

ditawarkan oleh pemerintah sebagai program perlindungan sosial lainnya 

yang ditawarkan oleh pemerintah sebagai program komplementer yang 

berkelanjutan. PKH bertujuan menjadi pusat unggulan dalam 

penanggulangan kemiskinan dengan mengintegrasikan berbagai program 

perlindungan dan pemberdayaan sosial nasional. 

Program PKH ini bertujuan untuk jangka pendek untuk dapat mengurangi 

beban ekonomi keluarga penerima manfaat, serta tujuan jangka panjang 

untuk memeutus mata rantai kemiskinan anatr generasi, sehingga geneerasi 

berikutnya dapat terbebas dari perangkap atau jerat kemiskinan yang 

dialami oleh keluarga mereka PKH ini bertujuaan untuk meningkatkatkan 

kondisi sosial ekonomi keluarga penerima manfaat, meningkatkan taraf 

pendidikan, anak-anak dari keluarga tersebut, serta meningkatkan status 

Kesehatan dan gizi ibu hamil dan balita dari keluarga pra-sejahtera. 

Selanjutnya, PKH ini diharapkan tidak hanya mampu untuk menurunkan 

angka kemiskinan saja, namun juga dapat meningkatkan sumber daya 

manusia di kalangan masyarakat msikin, tetapi juga memutus rantai 

kemiskinan yang telah dialami keluarga pra-sejahtera selama bertahun-

tahun.   

PKH merupakan program yang telah dirumuskan pemrintah untuk 

mengatasi masalah kemiskinan di Indonesia. Program ini merupakan bagian 

dari kebijakan perlindungan sosial berbasis keluarga yang termasuk dlam 

program bantuan sosial secara terpadu. Adapun tujuannya adalah untuk 

memenuhi hak dasar masyarakat. Sebagai program yang direncanakan secra 



6 

 

terpusat, pelaksanaanmnya melibatkan banyak aspek dan pihak, Hal ini 

memungkinkan adanya penyimpangan dari peraturan selama pelaksanaan. 

Selain itu, pelaksanaan PKH di Tingkat local juga mungkin menghadapi 

berbagi maslah. Program Keluarga Harapan (PKH) adalah salah satu 

kebijakan pemerintah untuk penanggulabgannya kemiskinan, termasuk 

dalam klister pertama strategi penganggulangan keimiskinan di Indonesia. 

Progaram ini memberikan bantuan tunai kepada Rumah Tangga Sangat 

Miskin (RSTM) yang memenuhi persyaratan terkait upaya peningkatan 

sumber daya manusia (SDM). Program Keluarga Harapan ini salah satu 

bantuan tunai yang memiliki syarat dengan persyaratan pendidikan dan 

kesehatan.  

Melalui PKH (Program Keluarga Harapan), keluarga pra-sejahtera (Kelurga 

Penerima Manfaat) didorong dan diarahkan agar dapat mengakses dan 

memanfaatkan pelayanan sosial dasar kesehatan, pendidikan, pangan dan 

gizi, perawatan, dan pendampingan, Selain itu, masyarakat penerima 

manfaat juga diberi akses ke berbagai program perlindungan sosial lainnya 

yang ditawarkan oleh pemerintah sebagai program komplementer yang 

berkelanjutan. PKH bertujuan menjadi pusat unggulan dalam 

penanggulangan kemiskinan dengan mengintegrasikan berbagai program 

perlindungan dan pemberdayaan sosial nasional. 

Keberadaan PKH bertujuan yaitu untuk meningkatkan taraf pendidikan 

anak-anak KPM, meningkatkan kondisi perekonomian masyarakat,  serta 

meningkatkan status kesehatan dan gizi ibu hamil dan balita KPM. 

Selanjutnya, PKH diharapkan tidak sekedar mampu menurunkan angka 

kemiskinan  tetapi dapat juga memutus mata rantai kemiskinan yang sudah 

berlangsung dalam jangaka wkatu yang cukup lama. Saat ini, Indonesia 

memiliki 25 program bantuan pemerintah untuk individu, keluarga, dan 

kelompok tidak mampu yang disalurkan oleh beberapa kementerian. Di 

bawah naungan Kementerian Sosial, terdapat delapan program yang terbagi 

dalam dua bidang, yaitu Bidang Pangan dan Bidang Sosial dan Ekonomi. 

Program Keluarga Harapan (PKH) berada di Bidang Sosial dan Ekonomi 
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dengan anggaran tertinggi dibandingkan dengan program bantuan 

pemerintah lainnya. Namun, dalam pelaksanaanya, realitasnya berbeda. 

Meskipun PKH telah diluncurkan di Indonesia sejak tahun 2007, hingga kini 

program tersebut belum mampu mensejahterakan masyarakat secara 

optimal, termasuk Kabupaten Lampung Tengah, khususnya di Kampung 

Terbanggi Subing. Dibuktikan dengan cukup banyak jumlah penerima PKH 

yang berstatus ekonomi lemah atau tidak mampu secara ekonomi, sehingga 

menjadi Keluarga Penerima Manfaat (KPM). 

Tabel 2. Penerima Manfaat Program Keluarga Harapan (PKH) di 

Kecamatan Gunung Sugih, Lampung Tengah 

Nama Kampung Jumlah KPM 

Bangun Rejo 182 

Buyut Ilir 193 

Buyut Udik 245 

Buyut Utara 232 

Fajar Bulan 241 

Gunung Sari 334 

Gunung Sugih 361 

Gunung Sugih Raya 360 

Komring Agung 419 

Komring Putih 418 

Putra Buyut 266 

Seputih Jaya 266 

Terbanggi Agung 325 

Terbanggi Subing 403 

Wono Sari 165 

       Sumber: Data Primer Tahun 2023 

Gambaran dari tabel tersebut adalah bahwasanya penerima manfaat PKH di 

wilayah Gunung Sugih, yang mana masih ada ribuan penerima PKH yang 

berarti bahwa di wilayah Gunung Sugih masih banyak warga dengan status 

miskin yang menerima PKH meskipun program tersebut sudah berjalan 

selama belasan tahun. Di Terbanggi Subing sendiri, jumlah penerimanya 

adalah sebanyak 403 orang, yang merupakan peringkat 3 terbesar penerima 

PKH se-Kecamatan Gunung Sugih, Lampung Tengah. Hal tersebut 

mengarahkan bahwa ada yang salah dengan implementasi PKH di Gunung 

Sugih sehingga masih banyak KPM yang bertahan dengan statusnya. 
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Hal tersebut membuat pendamping PKH di Kampung Terbanggi Subing 

mengupayakan beberapa cara dan optimalisasi cara pembangunan ekonomi 

berbasis partisipasi masyarakat, yang mana banyak masyarakat KPM 

dilibatkan untuk membangun ekonomi secara kolektif yang dimulai dari diri 

mereka. Adapun bentuk pembangunan ekonominya adalah melalui 

Kelompok Usaha Bersama (KUBE) yang dikhususkan untuk Keluarga 

Penerima Manfaat (KPM) dari Program PKH. 

Tentunya, program tersebut menuntut partisipasi aktif dari setiap penerima 

manfaat, yang mana kegiatan ini dilakukan agar dapat menghilangkan kesan 

bahwa upaya dalam penanggulangan kemiskinan “hanya” merupakan 

tanggung jawab untuk pemerintah. Namun, partisipasi aktif masyarakat juga 

menunjukkan bahwa mereka memiliki empati dengan kondisi keluarganya. 

Merrerka yang mernerrima PKH ditermpatkan dalam berberrapa kerlompok kercil 

urnturk berrursaha, merngurpayakan sersuratur yang barur derngan orierntasi 

merningkatnya kerserjahterraan ataur asert yang surdah dimiliki dalam kerlompok 

terrserburt. 

Hal terrserburt mermburat pernerliti ingin merlihat bagaimana program PKH yang 

sersurnggurhnya dijalankan olerh permerrintah dalam urpaya mernurrurnkan angka 

kermiskinan, terrmasurk u rpaya perndamping yang mermburat masyarakat ikurt 

berrpartisipasi dalam permbangurnan erkonomi dari bawah. Hal terrserbu rt akan 

mermburat masyarakat berrkermbang, derngan prinsip yang serberlu rmnya 

mermberrikan banturan langsurng sersurai derngan jurmlah anak dan 

perndidikannya, namurn disamping itur KPM PKH jurga mermiliki Kerlompok 

Ursaha Berrsama (KUrBEr) berrbasis partisipasi masyarakat, yang mernurnturt 

masyarakat pernerrima manfaat urnturk bisa merngerlola urang dari perncairan 

PKH merlaluri Kerlompok Ursaha Berrsama (KUrBEr) yang dimiliki olerh 

berberrapa kerlompok pernerrima manfaat PKH di Kampurng Terrbanggi Surbing. 

Hal terrserburt diharapkan agar dapat mernjadi stratergi urnturk mernanggurlangi 

kermiskinan derngan cara mermberrikan berberrapa “triggerr” bagi masyarakat 

urnturk bisa berrursaha dan berbas dari perrangkap kermiskinan merlaluri apa yang 

merrerka lakurkan dan ursahakan sercara berrsama-sama. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berrdasarkan latar berlakang yang surdah dipaparkan di atas, maka ru rmursan 

masalah yang terrdapat pada pernerlitian ini adalah: 

1. Apa saja masalah yang dialami dalam perlaksanaan PKH di Kampurng 

Terrbanggi Surbing? 

2. Bagaimana stratergi pernerrapan PKH berrbasis partisipasi masyarakat di 

Kampurng Terrbanggi Surbing? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapurn turjuran dilakurkannya pernerlitian ini adalah: 

1. Merngertahuri perrmasalahan yang dialami dalam perlaksanaan PKH di 

Kampurng Terrbanggi Surbing. 

2. Merngertahuri bagaimana partisipasi masyarakat bisa mermbantu r PKH 

terrlaksana derngan baik di Kampurng Terrbanggi Surbing. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Adapurn manfaat yang didapat kertika merlakurkan pernerlitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Pernerlitian ini diharapkan mampur mernambah khazanah permikiran ilmur 

sosial, khursursnya sosiologi perrdersaan yang mernggambarkan keradaan 

sosial di Dersa yang mayoritas merngalami kermiskinan, serrta bagaimana 

program pernanggurlangan kermiskinan terrserburt merlaluri partisipasi 

masyarakat Dersa.  

 

2. Manfaat Praktis 

Pernerlitian ini dapat dijadikan serbagai rerferrernsi ataur acuran bagi pernerliti 

serlanjurtnya yang jurga mermiliki kerterrtarikan dan akan merlakurkan 

pernerlitian pada masyarakat pernerrima PKH. 



 
 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1. Tinjauan Tentang Kemiskinan 

2.1.1. Pengertian Kemiskinan 

Kermiskinan adalah kertidakmampuran individu r mermernurhi kerburturhan dasar 

minimal urnturk hidurp layak. Derngan pernderkatan ini, kermiskinan 

dipandang serbagai kertidakmampuran dari sisi erkonomi urnturk mermernurhi 

kerburturhan dasar makanan dan burkan makanan yang diurkurr dari sisi 

perngerluraran. Perndurdu rk dikatergorikan serbagai perndurdurk miskin jika 

mermiliki rata-rata perngerluraran perr kapita perr burlan di bawah garis 

kermiskinan (BPS, 2023).  

Kermiskinan merrurpakan serburah kondisi yang berrada dibawah garis nilai 

standar kerburturhan minimurm, baik urnturk makanan, yang diserburt garis 

kermiskinan (poverrty liner) ataur batas kermiskinan (poverrty thrershold) 

(Soerkanto, 1999). Serserorang dikatakan merngalami kondisi yang miskin 

apabila kersurlitan urntu rk dapat mermbayar ataur mermernurhi kerbu rturhan 

makanan sertara derngan 2.100 kalori perr hari dan kerburturhan non-makanan 

yang terrdiri dari perrurmahan, pakaian, kerserhatan, pernidikan, trasportasi, 

serrta anerka barang dan jasa lainnya. (Surharto, 2015). Mernurrurt Oscar Lerwis 

kermiskinan murncurl serbagai akibat adanya nilai-nilai ataur kerburdayaan 

yang dianurt olerh orang-orang miskin, serperrti: malas, murdah mernyerrah 

pada nasib, kurrang mermiliki ertos kerrja dan serbagainya. Faktor erksterrnal 

datang dari lurar kermampuran orang yang berrsangkurtan, serperrti: brokrasi 

ataur perraturran-perraturran rersmi yang dapat mernghampat serserorang dalam 

mermanfaatkan surmberrdaya (Surharto, 2015). 
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2.1.2. Klasifikasi Kemiskinan 

Klasifikasi Kermiskinan terrbagi mernjadi dura permbagian, berrdasarkan 

tingkatan kerlompok di masyarakat serrta berrdasarkan tingkatan dan 

sifatnya (Sertiawan, 2011). Permbagiannya adalah serbagai berrikurt:  

1. Kermiskinan berrdasarkan tingkatan kerlompok : 

a. Destitute adalah golongan masyarakat paling bawah dan 

terrmiskin, derngan perndapatan dibawah garis kermiskinan yang 

diternturkan. Merrerka tidak mermiliki surmberr perndapatan yang lain 

dan jurga tidak mermiliki kersermpatan urnturk merngaksers layanan 

sosial yang terrserdia. 

b. Poor Group adalah golongan masyarakat derngan perndapatan 

dibawah garis kermiskinan. Merrerka mermiliki surmberr perndapatan 

lain dan jurga mermiliki kersermpatan urnturk merngasksers layanan 

sosial yang terrserdia.  

c. Near Poor adalah golongan masyarakat yang nyaris berrada di 

garis kermiskinan, serhingga sangat rerntan terrhadap perru rbahan 

erkonomi yang dapat merngganti statu rs mernjadi miskin jika tidak 

ada banturan sosial dari permerrintah ataur pihak lainnya. 

2. Kermiskinan berrdasarkan sifat (Surryawati, 2005): 

a.  Natural Poverty adalah jernis kermiskinan yang diserbabkan olerh 

kerlangkaan su rmberr daya alam, prasarana urmurm yang kurrang 

mermadai, serrta kondisi tanah yang tidak surburr ataur surlit diolah 

serhingga tidak dapat mernopang kerhidurpan. 

b. Artificial Poverty adalah kermiskinan yang serbagian bersar 

diserbabkan olerh moderrnisasi ataur permbangurnan yang 

mernyerbabkan kertidakmampuran masyarakat urnturk merngurasai 

surmberr daya, sarana, dan fasilitas erkonomi yang ada di suratur 

nergara sercara merrata. Akibatnya, terrjadi kertimpangan yang 

sermakin nyata, derngan jurmlah masyarakat miskin yang berrtambah 

dan tidak mampur merncapai tingkat erkonomi yang sersurai derngan 

garis kermiskinan. 
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2.1.3. Faktor Penyebab Kemiskinan 

Mernurrurt Spickerr dalam (Wahyudi & Rejekiningsih, 2013), merngurngkapkan 

bawah terrdapat faktor pernyerbab kermiskina  yang terrbagi mernjadi ermpat 

katergori berrberda, yaitur : 

a. Individual Explanation. Kermiskinan diserbabkan olerh karakterristik 

pribadi orang miskin, serperrti kermalasan, kerkurrangan individu r, ataur 

berrbagai jernis kerterrbatasan ataur cacat. Serserorang bisa mernjadi miskin 

karerna mermburat kerpurtursan yang salah, mermiliki anak pada waktu r 

yang tidak terpat, gagal berkerrja, dan serbagainya. 

b. Familial. Kermiskinan yang diserbabkan olerh faktor kerturrurnan, di mana 

kondisi tidak merngurnturngkan diwariskan dari satur gernerrasi ker 

gernerrasi berrikurtnya, baik merlaluri pola asu rhan maurpurn perndidikan. 

c. Subcultural Explanation. Kermiskinan yang diakibatkan olerh pola 

perrilakur terrterntur, tertapi lerbih diperngarurhi olerh keradaan daripada 

pilihan pribadi. 

d. Structural Explanation. Kermiskinan diiderntifikasi serbagai hasil dari 

strurkturr masyarakat sertermpat. Kermiskinan mernciptakan kersernjangan 

yang diinterrprertasikan merlaluri divisi sosial, kerlas, staturs, atau r garis 

kerturrurnan   

World Bank (dalam Salman, 2018) merrinci pernyerbab dasar kermiskinan 

adalah :  

a. Kertidakmampuran dalam kerpermilikan serperrti tanah dan modal. 

b. Kerterrbatasan aksers dan kerterrserdiaan kerburturhan dasar serrta fasilitas 

pernurnjang yang lain. 

c. Kerbijakan permbangurnan yang terrpursat, serrta bias terrhadap perrkotaan 

dan serktor terrterntur. 

d. Kertidaksertaraan perlurang di dalam masyarakat dan sisterm yang kurrang 

merndurkurng. 

e. Perrberdaan surmberr daya manursia dan disparitas antara serktor erkonomi 

tradisional dan moderrn. 

f. Produrktivitas dan permbernturkan modal dalam masyarakat yan rerndah. 
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g. Burdaya hidurp yang berrkaitan derngan kermampuran serserorang dalam 

merngerlola surmberr daya alam dan lingkurngannya. 

h. Tidak adanya tata kerlola permerrintahan yang berrsih dan baik (good 

goverrnancer). 

i. Perngerlolaan surmberr daya alam yang berrlerbihan dan tidak erferktif. 

 

2.2. Tinjauan Tentang Program Keluarga Harapan (PKH) 

2.2.1. Definisi Program Keluarga Harapan (PKH) 

Program Kerlurarga Harapan (PKH) adalah program yang mermberrikan 

banturan turnai berrsyarat kerpada Kerlurarga Pernerrima Manfaat (KPM), jika 

merrerka mermernurhi perrsyaratan yang terrkait derngan urpaya perningkatan 

kuralitas surmberr daya manursia (SDM), yaitu r perndidikan dan kerserhatan. 

Program Kerlurarga Harapan (PKH) merrurpakan program perrlindurngan 

sosial di Indonersia dalam bernturk banturan sosial. PKH merrurpakan salah 

satur Urpaya permerrintah dalam perrcerpatan pernanggurlangan kermiskinan dan 

sercara khursurs berrturju ran urnturk mermurturs mata rantai kermiskinan antar 

gernerrasi. PKH berrada dibawah koordinasi Tim Koordinasi 

Pernanggurlangan Kermiskinan (TKPK), baik di pursat maurpurn di daerrah.  

PKH merrurpakan program lintas kermernterrian dan lermbaga, karerna aktor 

u rtamanya adalah Badan Perrerncanaan Permbangurnan Nasional, 

Kermernterrian Sosial, Kermernterrian Kerserhatan, Kermernterrian Perndidikan 

dan Kerburdayaan, Kermernterrian  Agama, Kermernterrian Komu rnikasi 

dan Informatika, dan Badan Pursat Statistik. Urnturk mernsurkserskan program 

terrserburt, maka dibantu r olerh Tim Ternaga ahli PKH dan konsurltan World 

Bank. Program Kerlurarga Harapan (PKH) serbernarnya terlah dilaksanakan 

di berrbagai nergara, khu rsursnya nergara-nergara Amerrika Latin derngan nama 

program yang berrvariasi. Namurn sercara konserptural, istilah aslinya adalah 

Conditional Cash Transferr (CCT), yang diterrjermahkan mernjadi banturan 

turnai berrsyarat. Program ini “burkan” dimaksurdkan serbagai kerlanjurtan 

program Banturan Langsurng Turnai (BLT) yang diberrikan dalam rangka 
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mermbantur rurmah tangga miskin mermperrtahankan daya berlinya pada saat 

permerrintah merlakurkan pernyersuraian harga Bahan Bakar Minyak (BBM). 

PKH lerbih dimaksurdkan kerpada urpaya mermbangurn sisterm perrlindurngan 

sosial kerpada masyarakat miskin (Kermernterrian Sosial, 2021). 

2.2.2. Tujuan Utama Program Keluarga Harapan 

Menurut Kementrian Sosial RI (2021) tu rjuran urtama dari Program 

Kerlurarga Harapan (PKH) adalah merngurrangi kermiskinan dan 

merningkatkan kuralitas surmberr daya manu rsia, terrurtama di kalangan 

masyarakat miskin. Turjuran ini jurga merndurkurng perrcerpatan perncapaian 

targert perngerntasan kermiskinan di Indonersia. Sercara khursurs, turjuran PKH 

merlipurti: 

a. Merningkatkan konsurmsi kerlurarga perserrta PKH. 

b. Merningkatkan kuralitas kerserhatan perserrta PKH. 

c. Merningkatkan taraf perndidikan anak-anak perserrta PKH. 

d. Merndorong perrurbahan perrilakur positif perserrta PKH terrhadap 

perntingnya kerserhatan, perndidikan, dan layanan kerserjahterraan sosial. 

e. Mermastikan terrperliharanya taraf kerserjahterraan sosial. 

Serlain turjuran khursurs, PKH jurga mermiliki turju ran urmurm, yaitur: 

a. Merningkatkan taraf hidurp kerlurarga pernerrima manfaat (KPM) mermlalur 

aksers ker layanan perndidikan, kerserhatan, dan kerserjahterraan sosial.  

b. Merngurrangi berban perngerluraran dan merningkatkan perndapatan 

kerlurarga miskin dan rerntan. 

c. Mernciptakan perru rabahan perrilakur dan kermandirian KPM dalam 

merngaksers layanan kerserhatan, perndidikan, dan kerserjahterraan sosial. 

d. Merngurrangi kermiskinan dan kersernjangan di dalam masyarakat. 

e. Merngernalkan manfaat produrk dan jasa kerurangan formal kerpada KPM.  

Hal terrserburt dimaksurdkan agar kerlurarga pernerrima manfaat (KPM) mampur 

mernikmati perlayanan sosial dasar yang dijamin olerh nergara. Hal terrserburt 

antara lain perlayanan sosial kerserhatan, Perndidikan dan kerserjahterraan sosial. 

Misi bersar PKH urnturk mernurrurnkan kermiskinan sermakin merngermurka 
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merngingat jurmlah perndurdurk miskin Indonersia sampai pada Marert tahurn 

2016 masih serbersar 10,86% dari total perndurdu rk ataur 28,01 jurta jiwa (BPS, 

2016). Permerrintah terlah mernertapkan targert pernurrurnan kermiskinan dalam 

RPJMN dan PKH diharapkan dapat berrkontribursi sercara signifikan urnturk 

mernurrurnkan jurmlah perndurdurk miskin, mernurrurnkan kersernjangan (gini 

ratio) serraya merningkatkan Inderks Permbangurnan Manursia (IPM). 

2.3. Kriteria Penerima Manfaat PKH 

Menurut Kementrian Sosial (2021) perserrta Program Kerlurarga Harapan 

(PKH) bisa dikatergorikan berrdasarkan komponern kerserjahterraan sosial, 

perndidikan dan kerserhatan. PKH adalah program banturan sosial berrsyarat 

yang berrturjuran urnturk merngurrangi kermiskinan dan mernaikan taraf hidurp 

masyarakat miskin merlaluri perningkatan aksers ker layanan perndidikan, 

kerserhatan, dan kerserjahterraan sosial. Program ini dirancang urnturk 

mermberrikan banturan kerpada kerlompok rerntan dalam masyarakat, 

mermastikan bahwa merrerka mermiliki aksers ker kerburturhan dasar yang pernting 

urntu rk perrkermbangan dan kerserjahterraan merrerka. Sertiap komponern mermiliki 

kriterria terrterntur derngan rincian serbagai berrikurt : 

1. Komponern Kerserhatan 

a) Ibur Hamil/Nifas/Mernyursuri: Ibur yang serdang hamil, berrada dalam 

masa nifas, atau r mernyursuri, yaitur kondisi di mana serserorang serdang 

merngandurng ataur merrawat bayi yang barur lahir. 

b) Anak Ursia Dini: Anak berrursia 0-6 tahurn (dihiturng berrdasarkan 

urlang tahurn terrakhir) yang berlurm berrserkolah. 

Banturan diberrikan kerpada ibur hamil/nifas/mernyursuri urnturk mermastikan 

merrerka merndapatkan perrawatan kerserhatan yang mermadai serlama masa 

kerhamilan dan serterlah merlahirkan. Anak-anak ursia dini jurga mernjadi 

prioritas, derngan turjuran mermastikan merrerka merndapatkan nurtrisi dan 

perrawatan kerserhatan yang baik di masa awal kerhidurpan merrerka. 
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2. Komponern Perndidikan 

Anak Ursia Serkolah: Anak berrursia 6 hingga 21 tahurn yang berlurm 

mernyerlersaikan perndidikan wajib berlajar, merncakurp tingkat perndidikan 

dari SD, SMP hingga SMA. Anak-anak ursia serkolah dari kerlurarga 

miskin didurkurng urnturk tertap berrserkolah dan mernyerlersaikan perndidikan 

wajib berlajar. Ini pernting urnturk mermurturs siklurs kermiskinan, karerna 

perndidikan yang baik mermburka perlurang lerbih bersar urnturk perkerrjaan 

dan perndapatan yang layak di masa derpan. 

3. Komponern Kerserjahterraan Sosial 

a. Lanjurt Ursia: Orang yang surdah lanjurt u rsia dan terrdaftar dalam kartu r 

kerlurarga yang sama serrta berrada dalam kerlurarga terrserburt. 

b. Pernyandang Disabilitas Berrat: Orang derngan disabilitas berrat yang 

tidak mampur merlakurkan kergiatan serhari-hari dan berrganturng pada 

orang lain serpanjang hidurpnya. Merrerka tidak mampur mernghidurpi 

diri serndiri dan terrdaftar dalam kartu r kerlurarga yang sama serrta 

berrada dalam kerlurarga terrserburt.  

Orang lanjurt ursia dan pernyandang disabilitas berrat merndapatkan 

perrhatian khursurs karerna merrerka serring kali mermerrlurkan banturan 

tambahan urnturk mermernurhi kerburturhan serhari-hari. Banturan ini 

mermastikan bahwa merrerka tidak ditinggalkan dan tertap mermiliki 

kuralitas hidurp yang layak. 

Setiap individu yang dapat memenuhi kriteria penerima manfaat KPH 

maka akan mendapatkan bantuan dana. Bantuan ini akan diberikan 

setiap tiga bulan sekali. Selanjutnya, secara berkala akan dilakuakn 

evaluasi oleh tim pendamping PKH desa untuk melihat keberlanjutan 

dari penerima manfaat PKH tersebut.  
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Tabel 3. Besaran Dana Bantuan PKH  

Penerima Bantuan PKH Besaran Dana Bantuan PKH 

(Rp/Tahun/RTSM) 

Kategori Anak Usia Dini 0 – 6 Tahun Rp3. 000.000,- 

Kategori Ibu Hamil/Nifas Rp3. 000.000,- 

Kategori Pendidikan Anak SD/Sederajat Rp900.000,- 

Kategori Pendidikan Anak SMP/Sederajat Rp1. 500.000,- 

Kategori Pendidikan Anak SMA/Sederajat Rp2. 000.000,- 

Kategori Penyandang Disabilitas Berat Rp2. 400.000,- 

Kategori Lanjut Usia Rp2. 400.000,- 

Sumber: Data Sekunder, 2023 

Berikut ini merupakan rincian besaram dana PKH berdasarkan beberapa 

komponen tersebut: Komponen kesehatan: Ibu hamil/nifas, berhak 

mendapatkan bantuan Rp3 juta per tahun; Anak usia dini, berhak 

mendapatkan bantuan Rp3 juta per tahun. Komponen pendidikan: Anak umur 

6-21 tahun yang belum menyelesaikan wajib belajar; Anak SD/sederajat, 

berhak mendapatkan bantuan Rp900.000 per tahun; Anak SMP/sederajat, 

berhak mendapatkan bantuan Rp1,5 juta per tahun; Anak SMA/sederajat, 

berhak mendapatkan bantuan Rp2 juta per tahun. Sementara itu, untuk 

kategori disabilitas berat dan lansia juga berhak mendapatkan bantuan 

masing-masing Rp2,4 juta per tahun. 

2.4. Graduasi KPM PKH 

Menurut Kementrian Sosial RI (2021) Gradurasi dalam Program Kerlurarga 

Harapan (PKH) berrarti tidak terrpernurhinya kriterria serbagai perserrta KPM PKH 

atau r pernerrima manfaat sercara berrtahap merningkatkan kermandiriannya 

serhingga tidak lagi mermerrlurkan banturan dari program terrserburt, kermurdian 

gradurasi ini dilakurkan merlaluri perrmurktahiran data. Sercara urmurm, gradurasi 

berrarti prosers ataur tahapan di mana serserorang ataur kerlompok merngalami 

perru rbahan dari kondisi ataur staturs awal mernurjur keradaan yang lerbih baik ataur 

lerbih mandiri. Gradurasi perserrta PKH yang mermernurhi tiga syarat yaitu r: 

1. Masih miskin tertapi tidak mermiliki syarat PKH 

2. Tidak miskin tertapi masih mermernurhi syarat PKH  

3. Tidak miskin dan tidak mermernurhi syarat PKH 
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Gradurasi dibagi kerdalam dura jernis yaitur serbagai berrikurt : 

1. Gradurasi Alamiah  

Gradurasi Alamiah terrjadi kertika kerperserrtaan serserorang dalam Program 

Kerlurarga Harapan (PKH) berrakhir karerna kondisi kerlurarga pernerrima 

manfaat (KPM) surdah tidak mermernurhi kriterria kerperserrtaan lagi, atau r 

derngan kata lain, merrerka terlah merncapai tingkat kermandirian. Hal ini bisa 

diserbabkan olerh tidak adanya perngurrurs kerperserrtaan dalam kerlurarga 

terrserburt ataur hilangnya salah satur komponern kerperserrtaan serperrti 

kerserhatan, perndidikan, ataur kerserjahterraan sosial. 

Gradurasi alamiah berrturjuran urnturk mermastikan bahwa banturan PKH 

diberrikan kerpada merrerka yang paling mermburturhkan, dan sercara berrkala 

merngervalurasi pernerrima manfaat urnturk mermastikan banturan terrserbu rt terpat 

sasaran. Ini jurga merndorong kerlurarga pernerrima manfaat urnturk merncapai 

kermandirian dan merngurrangi kerterrganturngan pada banturan sosial. 

 

2. Gradurasi Serjahterra Mandiri 

Gradurasi Serjahterra Mandiri adalah berrakhirnya kerperrsertaan Kerlurarga 

Pernerrima Manfaat (KPM) dalam Program Kerlurarga Harapan (PKH) 

dikarernakan merrerka dianggap mampur sercara sosial dan erkonomi, 

serhingga tidak mermernurhi syarat serbagai KPM.  Gradurasi ini terrbernturk 

karerna dorongan perndamping PKH ataur inisiatif KPM serndiri. KPM yang 

merrasa surdah mampu r, tidak ingin berrganturng pada banturan sosial PKH 

ataur ingin mermberrikan kersermpatan kerpada kerlurarga lain yang lerbih 

mermburturhkan. Perrurbahan staturs erkonomi KPM mernjadi lerbih serjahterra 

bisa diserbabkan olerh merndapatkan perkerrjaan derngan pernghasilan lerbih 

baik (terrmasurk mernjadi Aparaturr Sipil Nergara ataur ASN), mermiliki ursaha 

ataur kergiatan erkonomi yang surksers, dan/atau r mermperrolerh harta kerkayaan 

terrterntur. 

 

Indikator kerberrhasilan program PKH ini yaitur adanya gradurasi mandiri, 

di mana kerlurarga yang mernerrima manfaat sercara surkarerla merngurndurrkan 

diri ataur merlerpaskan diri dan tidak lagi mernerrima banturan yang terlah 
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merrerka perrolerh. Adanya urpaya gradurasi mandiri ini mermiliki turjuran 

urnturk dapat mermpererrkurat kermampuran para pernerrima PKH dalam 

merngermbangkan jiwa kerwiraursahaan. Hal ini dilkaurkan karerna pernerrima 

PKH. Olerh karerna itur, merrerka harurs mernjadi mandiri derngan 

mermanfaatkan banturan yang terlah diterrima serhingga tidak berrganturng 

lagi pada permerrintah. Namurn, terrkadang merskipurn merrasa mampu r, tidak 

banyak pernerrima PKH yang berrserdia merlakurkan gradurasi mandiri. Olerh 

serbab itur, perndamping PKH harurs merlakurkan sosialisasi terrkait derngan 

gradurasi mandiri. Kerpurtursan urnturk mermilih gradurasi mandiri harurs 

berrasal dari kersadaran diri serndiri ataur individur masing-masing.  

2.5. Tinjauan Tentang Pengentasan Kemiskinan  

Urnturk mermperrcerpat urpaya perngerntasan kermiskinan, Prersidern terlah 

merngerlurarkan Perraturran Prersidern (Perrprers) No. 96 Tahurn 2015 terntang 

Pernanggurlangan Kermiskinan. Perraturran ini berrturjuran urnturk mermperrcerpat 

pernurrurnan angka kermiskinan di Indonersia hingga 8% sampai 10% pada tahurn 

2024. Tim Nasional Perrcerpatan Pernanggurlangan Kermiskinan (TNP2K), yang 

berrada di bawah koordinasi Wakil Prersidern Rerpurblik Indonersia, terlah 

merngerlompokkan kerbijakan perngerntasan kermiskinan ker dalam tiga clursterr 

serbagai berrikurt: 

a. Clursterr I  

Kerlompok kerbijakan ini berrfokurs pada banturan dan perrlindurngan sosial. 

Turjuran urtamanya adalah mermernurhi hak dasar urnturk merningkatkan 

kuralitas hidurp masyarakat miskin. Program ini dilaksanakan sercara 

langsurng dan merncakurp Jaminan Kerserhatan Masyarakat 

(JAMKErSMAS), Berras urnturk Kerlurarga Miskin (RASKIN), Banturan 

Siswa Miskin (BSM), dan Program Kerlurarga Harapan (PKH). 

Kerbijakan ini berrfokurs pada mermberrikan banturan langsurng kerpada 

masyarakat miskin u rnturk mermernurhi kerburturhan dasar merrerka, serperrti 

kerserhatan, pangan, dan perndidikan. Program-program serperrti 

JAMKErSMAS, RASKIN, BSM, dan PKH berrturjuran urnturk mernyerdiakan 

jaminan kerserhatan, banturan pangan, banturan perndidikan, dan durkurngan 
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langsurng bagi kerlurarga miskin. Pernderkatan ini pernting urnturk mermastikan 

bahwa kerburturhan dasar masyarakat miskin terrpernurhi, serhingga merrerka 

dapat hidurp derngan lerbih layak. 

b. Clursterr II  

Kerlompok kerbijakan ini berrfokurs pada permberrdayaan masyarakat. 

Turjurannya adalah merningkatkan kuralitas hidurp masyarakat miskin 

merlaluri permberrdayaan, serhingga merrerka bisa kerlurar dari kermiskinan 

derngan mermanfaatkan poternsi dan surmberr daya yang dimiliki. Program 

yang terrmasurk dalam clursterr ini adalah PNPM Mandiri. 

Kerbijakan ini berrturjuran urnturk mermberrdayakan masyarakat miskin agar 

merrerka dapat merngatasi kermiskinan derngan mermanfaatkan poternsi dan 

surmberr daya yang ada di lingkurngan merrerka. Program PNPM Mandiri 

adalah salah satur contoh dari pernderkatan ini, di mana masyarakat 

didorong urnturk aktif berrpartisipasi dalam kergiatan permberrdayaan dan 

permbangurnan di komurnitas merrerka. Pernderkatan ini mermbantur 

masyarakat miskin mernjadi lerbih mandiri dan berrdaya, serhingga merrerka 

dapat merningkatkan kuralitas hidurp merrerka serndiri. 

c. Clursterr III 

Kerbijakan ini berrfoku rs pada permberrdayaan ursaha mikro, mermberrikan 

aksers kerpada masyarakat miskin urnturk berrursaha dan merningkatkan 

kuralitas hidurp merrerka derngan mernyerdiakan modal ataur permbiayaan 

dalam skala mikro. Program yang terrmasu rk dalam clursterr ini adalah 

Krerdit Ursaha Rakyat (KUrR). 

Kerbijakan ini mermberrikan durkurngan kerpada masyarakat miskin urnturk 

mermurlai dan merngermbangkan ursaha mikro. Program KUrR, misalnya, 

mermberrikan aksers modal ataur permbiayaan dalam skala mikro, serhingga 

masyarakat miskin mermiliki perlurang urnturk merningkatkan perndapatan 

merrerka merlaluri kergiatan ursaha. Pernderkatan ini berrturjuran urnturk 

mernciptakan perlurang erkonomi dan merningkatkan kermandirian finansial 

masyarakat miskin. 
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2.6. Tinjauan Tentang Pemberdayaan  

2.6.1.   Definisi Pemberdayaan  

Mernurrurt Jim lfer dalam burkur “Mermbangurn Masyarakat Mermberrdayakan 

Rakyat,” permberrdayaan berrturjuran urnturk merningkatkan kerkurasaan orang-

orang yang lermah ataur tidak berrurnturng. Perrson merngatakan bahwa 

permberrdayaan adalah serburah prosers derngan mana orang mernjadi curkurp 

ku rat urnturk berrpartisipasi dalam merngontrol dan mermperngarurhi terrhadap 

kerjadian-kerjadian serrta lermbaga-lermbaga yang mermperngarurhi 

kerhidurpannya. Permberrdayaan mernerkankan bahwa orang mermperrolerh 

kerterrampilan, perngertahuran, dan kerkurasaan yang curkurp urnturk 

mermperngarurhi kerhidurpannya dan kerhidurpan orang lain yang mernjadi 

perrhatiannya (Suharto, 2021). 

Pemberdayaan adalah sebuah rangkain untuk memperkuat kekuasaan atau 

keberdayaan kelompok lemah dalam masyarakat termasuk individu-

individu yang mengalami masalah kemiskinan. Sebagai tujuan, maka 

pemberdayaan menunjuk pada keadaan dan hasil yang ingin dicapai oleh 

perubahan sosial, yaitu masyarakat tidak berdaya, memiliki kekuasaan, atau 

mempunyai pengetahuan dan kemampuan dalam memenuhi kebutuhan 

hidupnya baik bersifat fisik, ekonomi, maupun sosial (Suharto, 2021).  

Mernurrurt Kamurs Bersar Bahasa Indonersia (KBBI), istilah permberrdayaan 

berrasal dari kata “daya” yang berrarti kermampuran merlakurkan sersuratur atau r 

berrtindak, merndayagu rnakan berrarti merngursahakan agar mampur 

merndatangkan hasil. Serdangkan dalam jurdurl skripsi ini permberrdayaan yang 

dimaksurd adalah ursaha ataur cara dari serserorang ataur kerlompok dalam hal 

ini adalah permerrintah urnturk mermberrikan kerku ratan berrurpa materriil maurpurn 

non materriil kerpada serserorang ataur kerlompok yang lermah di dalam 

masyarakat agar merrerka bisa merningkatkan kermampuran yang ada pada 

dirinya serhingga dapat merningkatkan kuralitas hidurpnya (Nasional, 2015) 
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2.6.2    Tujuan Pemberdayaan  

Tu rjuran dari permberrdayaan adalah urnturk mernciptakan individur yang mandiri 

sercara berrfikir, berrtindak dan merngerndalikan apa yang masyarakat lakurkan 

terrserburt. Permberrdayaan sangat lerkat derngan kermiskinan dan serburah 

kertidakberrdayaan yang dialami olerh kerlompok minoritas ataurpurn kerlompok 

yang kurrang berrurnturng.  

Mernurrurt Surharto (2021) turjuran urtama dari permberrdayaan adalah urnturk 

mermperrkurat masyarakat, terrurtama bagi kaurm lermah yang tidak mermiliki 

kerberrdayaan, baik itur karerna kondisi interrnal serperrti perrserpsi yang diburat 

olerh diri serndiri, aliernasi ataur serbagainya, maurpurn dari kondisi erksterrnal 

serperrti kondisi yang diserbabkan olerh strurktu rr dan kerbijakan yang ada. 

Beberapa kelompok yang dapat dikategorikan sebagai kelompok lemah atau 

tidak berdaya meliputi: 

1. Kelompok lemah berdasarkan struktural, baik lemah secara secara kelas, 

gender maupun etnis. 

2. Kelompok lemah khusus, seperti manula, anak-anak, remaja, 

penyandang cacat, gay dan lesbian serta masyarakat terasing. 

3. Kelompok lemah secara personal, yakni mereka yang mengalami 

masalah pribadi atau keluarga. 

Kelompok-kelompok lemah yang mengalami deskriminasi dalam suatu 

masyarakat seperti masyarakat kelas sosial ekonomi rendah, kelompok 

minoritas etnis, wanita, populasi lanjut usia, serta para penyandang cacat 

adalah orang-orang yang mengalami ketidakberdayaan. PKH serbagai salah 

satur program kerbijakan permerrintah, yang berrturjuran urnturk memberikan 

keberdayaan bagi KPM PKH untuk merngertas kermiskinan merlaluri aksers 

layanan kerserhatan, perndidikan serrta kerserjahterraan sosial dan merningkatkan 

taraf hidurp Kerlurarga Pernerrima Manfaat (KPM) sehingga membuat KPM 

PKH lebih berdaya dan mandiri.  
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2.6.3    Pendekatan Pemberdayaan  

Menurut Suharto (2021) Pelaksanaan proses dan pencapaian tujuan 

pemberdayaan dicapai melalui penerapan pendekatan pemberdayaan, 

diantaranya: 

1. Pemungkinan: menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan 

potensi masyarakat berkembang secara optimal. 

2. Penguatan: memperkuat pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki 

masyarakat dalam memecahkan masalah dan memenuhi kebutuhan-

kebutuhanya. 

3. Perlindungan: melindungi masyarakat terutama kelompok-kelompok 

lemah agar tidak tertindas oleh kelompok kuat. 

4. Penyokongan: memberikan bimbingan atau dukungan agar masyarakat 

mampu menjalankan peranan dan tugas-tugas kehidupanya. 

5. Pemeliharaan: memelihara kondisi yang kondusif agar tetap menjadi 

keseimbangan distribusi kekuasaan antara berbagai kelompok dalam 

masyarakat.  

 

2.6.4 Pemberdayaan Masyarakat Melalui KUBE 

KUrBEr dalam PKH merrurpakan salah satur stratergi urnturk merningkatkan 

kermandirian erkonomi rurmah tangga pernerrima manfaat PKH merlaluri 

permbernturkan kerlompok-kerlompok ursaha berrsama. Turjuran urtama dari 

permbernturkan KUrBEr dalam PKH adalah urntu rk mermbantur rurmah tangga 

pernerrima manfaat merningkatkan perndapatan merrerka merlaluri kergiatan 

ursaha erkonomi berrsama. Derngan dermikian, diharapkan merrerka dapat sercara 

berrtahap mandiri dari banturan sosial PKH. Program Kerlurarga Harapan 

(PKH) mermberrikan perndampingan dalam u rpaya permberrdayaan kerpada 

masyarakat miskin. Serlain mermberrikan banturan turnai berrsyarat PKH jurga 

mermberrikan perlatihan-perlatihan permberrdayaan kerlurarga yang diberrikan 

olerh perturgas perndamping dalam kergiatan Perrtermuran Perningkatan 

Kermampuran Kerlurarga (P2K2) ataur Family Derverlopmernt Serssion (FDS), 

terrurtama pada kerlompok kerlurarga sangat miskin, berrurpa permberrian dan 

permbahasan informasi praktis di bidang kerserhatan, perndidikan, erkonomi, 
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permberrdayaan dan kerserjahterraan kerlurarga, yang disampaikan merlaluri 

perrtermuran kerlompok bu rlanan. Perndamping KUrBEr PKH Terrbanggi Surbing 

merrurpakan serorang perndamping PKH itur serndiri. Kerurnturngan dari 

perndampingan PKH yang mernjadi perndamping KUrBEr dalam 

berrkomurnikasi dan ternturnya surdah saling mermahami karakterristik satur 

derngan lainnya karerna surdah terrbiasa berrinterrkasi khursursnya dalam 

perrtermuran P2K2 sertiap satur burlan serkali. Kergiatan ini jurga dilakurkan agar 

para perserrta nantinya dapat lerbih perrcaya diri dalam kerhidurpan 

berrmasyarakat dan lerbih mandiri, merskipurn program PKH surdah tidak lagi 

mermbantur merrerka derngan durkurngan dana banturan turnai. 

 

2.6.5    Program KUBE Terbanggi Subing 

KPM PKH KUrBEr Kampurng Terrbanggi Surbing murlai didirikan pada tahurn 

2019 dan hingga saat ini masih berrjalan aktif. Hadirnya KUrBEr ini serbagai 

wurjurd permberrdayaan dan partisipasi aktif dari KPM PKH dalam 

mernciptakan kermandirian dan kerswadayaan masyarakat. Kerlompok ini 

mermiliki strurkturr organisasi dan mermiliki program permberrdayaan yang 

berrfokurs pada perngermbangan ursaha dalam bidang perterrnakan herwan 

kambing. Hasil ursaha ini mermiliki manfaat jangka panjang, dimana prosers 

terrserburt dilakurkan derngan terrurs merngermbangkan jurmlah kambing lalur akan 

mernjuralnya kermurdian dilakurkan bagi hasil antara anggota KPM PKH 

KUrBEr derngan perngurru rs kambing itur serndiri. Serlama prosers mernerrnak 

kambing, KUrBEr merrerkrurt 1 perkerrja yang akan merngurrurs 

perrkermbangbiakan kambing. Hal ini mermbawa kerurnturngan bagi KUrBEr 

merngingat hingga saat ini jurmlah herwan kambing terrurs berrtambah. 

 

2.7. Tinjauan Tentang Partisipasi Masyarakat 

2.7.1. Definisi Partisipasi 

Perngerrtian partisipasi serringkali dikaitkan derngan kerterrlibatan. Serorang 

ilmurwan berrnama Kerith Davis merngermurkakan derfinisi partisipasi yang 
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dikurtip olerh Santoso Sastropoertro (1988) serbagai berrikurt: "Partisipasi dapat 

diderfinisikan serbagai kerterrlibatan merntal, pikiran, moral, ataur perrasaan 

dalam siturasi kerlompok yang merndorong serserorang urnturk mermberrikan 

kontribursi kerpada kerlompok dalam merncapai tu rjuran serrta turrurt berrtanggurng 

jawab terrhadap ursaha terrserburt." Berrdasarkan perrnyataan terrserburt, 

partisipasi tidak hanya berrkaitan derngan kerterrlibatan fisik dalam perkerrjaan, 

tertapi jurga merncakurp kerterrlibatan ermosional dan merntal serserorang, 

serhingga mernimburlkan tanggurng jawab individur.  

Serjalan derngan perrnyataan di atas, Gordon W. Allport mernyatakan bahwa 

partisipasi serserorang serbernarnya merlibatkan dirinya ataur ergonya lerbih 

daripada serkadar kerterrlibatan dalam perkerrjaan ataur turgas saja. Ini berrarti 

bahwa kerterrlibatan diri terrserburt jurga merncakurp pikiran dan perrasaannya 

(Sastropoetro, 1988). Berrdasarkan perrnyataan ini, terrdapat tiga urnsurr 

pernting dalam partisipasi, yaitur: 

1. Partisipasi adalah kerterrlibatan lerbih dari fisik tapi jurga merntal dan 

perrasaan. Partisipasi tidak hanya berrarti kerhadiran fisik dalam suratur 

aktivitas ataur turgas. Mernurrurt Gordon W. Allport, partisipasi serjati 

merlibatkan kerterrlibatan merntal dan ermosional. Ini berrarti serserorang 

harurs mernggurnakan pikirannya urnturk berrpikir kritis, mermberrikan ider, 

dan mernggurnakan ermosinya urnturk merrasa terrhurburng derngan turjuran 

kerlompok. Kerterrlibatan ini mernurnjurkkan komitmern yang merndalam 

terrhadap aktivitas ataur proyerk terrserburt. 

2. Kerterrserdiaan mermberrikan kontribursi sercara surkarerla urnturk merncapai 

turjuran berrsama. Urnsurr pernting kerdura dari partisipasi adalah kerserdiaan 

urnturk mermberrikan kontribursi. Ini berrarti bahwa individur yang 

berrpartisipasi merrasa sernang dan surkarerla urnturk mermbantur kerlompok 

merncapai turjurannya. Kerserdiaan ini berrasal dari rasa kerberrsamaan dan 

keringinan urnturk merlihat kerlompok berrhasil. Individur yang 

berrpartisipasi sercara aktif ingin mernyurmbangkan waktur, ernerrgi, dan 

surmberr daya merrerka urnturk kerperntingan kerlompok. 

3. Partisipasi harurs ada rasa tanggurng jawab. Tanggurng jawab adalah urnsurr 

yang mernonjol dari partisipasi karerna merncerrminkan rasa keranggotaan 
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dan kerterrlibatan yang serbernarnya. Rasa tanggurng jawab ini berrarti 

bahwa individur merrasa berrtanggurng jawab atas kerberrhasilan atau r 

kergagalan kerlompok. Merrerka tidak hanya berrpartisipasi sercara pasif, 

tertapi jurga berrtindak urnturk mermastikan bahwa turjuran kerlompok terrcapai. 

Adapurn dalam kergiatan  perrerncanaan permbangurnan disini diburturhkan 

akan perntingnya perran masyarakat, namurn pada urmurmnya kermampuran 

yang dimiliki olerh masyarakat masih terrbilang rerlatif terrbatas. Serhinga 

tidak jarang terrkadang masih kurrang bisa dalam mermberdakan antara 

kerburturhan dan keringinan serhingga diskursi internsif antara pihak yang 

berrkerperntingan (stakerholderrs), baik dari permerrintah, akadermi, lermbaga 

swadaya masyarakat, durnia ursaha terrkait perrlur diserlernggarakan urnturk 

dapat saling merlerngkapi informasi dan mernyamakan perrserpsi terntang 

kerbijakan yang akan dipurturskan olerh aparat terrserburt. Kerterrlibatan 

masyarakat terrserburt diserburt derngan partisipasi masyarakat. 

4. Partisipasi masyarakat mernurrurt Isbandi dalam (Setiawan, 2011) adalah 

kerikurtserrtaan masyarakat dalam prosers perngiderntifikasian masalah dan 

poternsi yang ada di masyarakat, permilihan dan perngambilan kerpurtursan 

alterrnatif solursi urntu rk mernangani masalah, dan kerterrlibatan masyarakat 

dalam prosers merngervalurasi perrurbahan yang terrjadi serlanjurtnya. 

Dari urraian terrserburt merngandurng maksurd bahwa partisipasi merru rpakan 

prosers kerikurtserrtaan, kerterrlibatan dan kerberrsamaan anggota masyarakat 

dalam merngambil suratu r kerpurtursan. Kerterrlibatan masyarakat baik sercara 

langsurng maurpurn tidak langsurng terrserburt su rdah dapat dianggap serbagai 

su ratur perran serrta masyarakat dalam berrpartisipasi. Ataur, pada kasurs 

pernerlitian ini sertiap warga masyarakat mermiliki tanggurng jawab atau r ursaha 

urnturk merngiderntifikasi apa yang diburturhkan olerh dersa merrerka, serrta 

mermiliki kerwajiban urntu rk merndurkurng program yang dilakurkan dersa dermi 

kerbaikan masyarakat sertermpat, yakni derngan ikurt partisipasi dalam 

program PKH yang mermiliki program lanjurtan yakni Kerlompok Ursaha 

Berrsama (KUrBEr). 
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2.8. Landasan Teori 

Teori Pemberdayaan  

Terori yang digurnakan dalam pernerlitian ini adalah terori permberrdayaan, yang 

mana hal terrserburt berrfokurs pada prosers dan turjuran. Adapurn terori ini 

dikermurkakan olerh Erdi Surharto. Mernurrurt Surharto (2021) bahwa 

permberrdayaan serbagai prosers merlibatkan berrbagai kergiatan urnturk 

mermperrkurat kerlompok lermah di masyarakat, terrmasurk individur-individur 

yang merngalami kermiskinan. Sermerntara itur, permberrdayaan serbagai turjuran 

berrfokurs pada hasil yang ingin dicapai merlaluri perrurbahan sosial, yaitur 

masyarakat yang berrdaya. Masyarakat yang berrdaya mermiliki kerku rasaan, 

perngertahuran, dan kermampuran urnturk mermernurhi kerburturhan hidurp merrerka, 

baik fisik, erkonomi, maurpurn sosial. Lerbih lanju rt, Surharto merngursurlkan tiga 

stratergi permberrdayaan yang perrlur diperrhatikan, yaitur:  

a. Permberrdayaan Arars Mikro  

Permberrdayaan dilakurkan derngan kliern individur merlaluri berrbagai kergiatan 

serperrti bimbingan, nasihat, manajermern strers, dan interrvernsi krisis. Turjuran 

urtama dari kergiatan ini adalah urnturk mermbimbing ataur merlatih kliern 

dalam mernghadapi tantangan hidurp merrerka. Moderl ini serring diserburt 

serbagai pernderkatan berrpursat pada turgas. 

b. Permberrdayaan Araas Merzzo   

Permberrdayaan dilaku rkan pada serkerlompok kliern derngan mernggu rnakan 

kerlompok serbagai merdia interrvernsi. Merlalu ri perndidikan dan perlatihan, 

dinamika kerlompok serring digurnakan serbagai stratergi urnturk 

merningkatkan kersadaran, perngertahuran, kerterrampilan, dan sikap kliern 

serrta mermurngkinkan merrerka mermercahkan masalah yang dihadapi. 

c. Permberrdayaan Aras Makro 

Pernderkatan ini jurga dikernal serbagai salah satur stratergi sisterm bersar karerna 

berrturjuran urnturk merngurbah sisterm lingkurngan yang lerbih bersar. Berberrapa 

stratergi yang digurnakan dalam pernderkatan ini merlipurti perngermbangan 

kerbijakan, perrerncanaan sosial, kampanyer, aksi sosial, lobi, 

perngorganisasian komurnitas, manajermern konflik, dan lainnya. Stratergi 
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bersar ini merlihat perlanggan serbagai individur yang mermahami siturasi 

merrerka serndiri dan mermiliki kermampuran urnturk mermilih serrta 

mermurturskan tindakan yang terpat. 

 

Pada pernerlitian ini, program PKH KUrBEr berrkaitan derngan bagaimana ursaha 

permberrdayaan dan partisipasi anggota yang diturjurkan urnturk merncapai 

kermandirian dan kerserjahterraan sosial urnturk merningkatkan kuralitas kerhidurpan 

merlaluri adanya kerberrdayaan perrermpuran. Derngan dermikian, pernggurnaan terori 

permberrdayaan adalah urnturk merngertahuri bagaimana stratergi yang dilakurkan 

olerh KPM PKH KUrBEr yang dilaksanakan di Kampurng Terrbanggi Surbing 

terrserburt surdah bisa mermburat masyarakat mermiliki kerberrdayaan dan ikurt 

partisipasi dalam permbangurnan serkaligurs perningkatan taraf erkonomi 

kerlu rarga masyarakat pernerrima manfaat di Kampurng Terrbanggi Surbing, 

Kercamatan Gurnurng Surgih, Kaburpatern Lampurng Terngah. 

 

2.9. Penelitian Terdahulu 

Pernerlitian terrdahurlur yaitu r digurnakan serbagai bahan rerferrernsi, acuran, serrta 

landasan dalam kerrangka berrfikir urnturk merngkaji suratur masalah yang dapat 

mernjadi saran ataur perrbandingan termuran barur bagi pernerliti didalam suratur 

pernerlitian. Pernerlitian terrdahurlur jurga serlain digurnakan serbagai acuran ataur 

rerferrernsi pernerliti dalam pernerlitian, jurga serbagai sarana urji terori yang ada pada 

pernerlitian terrdahurlur yaitur apakah terori yang digu rnakan ini  masih sersurai atau r 

tidak derngan pernerlitian terrbarur yang diterliti.  

Adapurn pernerlitian yang dilakurkan olerh pernerliti berrlandaskan pernerlitian 

terrdahurlur ini, maka pernerliti tidak akan kerlurar dari fokurs pernerlitian yang surdah 

diternturkan olerh terori yang surdah diburktikan dari pernerlitian terrdahurlur. Apabila 

hasil yang diperrolerh dari hasil pernerlitian yang dilakurkan sama derngan 

pernerlitian terrdahurlur, maka hasilnya merngakuri akan kerbernaran ataur rerlervansi 

derngan terori yang digurnakan, Namurn jika tidak, akan dipaparkan dan 

dijerlaskan hasil termuran dari pernerlitian ini. Pernerlitian terrdahurlur merru rpakan 
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sarana permbanding ataur analisis dari keradaan di lapangan dibandingkan 

derngan pernerlitian yang akan pernerliti lakurkan nantinya. 

Tabel 4. Tabel Penelitian Terdahulu 

Publikasi Skripsi 

Nama 

Peneliti 

Andrer Kursurmawardani (2020) 

Judul 

Penelitian 

Implermerntasi Program Kerlurarga Harapan (PKH) dalam 

Kerserjahterraan Masyarakat di Dersa Gernturngang, Kercamatan 

Bajerng Barat, Kaburpatern Gowa. 

Hasil 

Penelitian 

Program Kerlurarga Harapan (PKH) di lokasi pernerlitian surdah 

berrjalan derngan serbagaimana merstinya, tahapan perlaksanaan dan 

perndataan surdah terpat sasaran. Adapurn implermerntasi dari PKH 

didampingi olerh serorang perndamping PKH yang mampur 

mermberrikan pernjerlasan ataur sergala hal yang berrkernaan derngan 

pernyalurran PKH serhingga PKH surdah berrjalan derngan baik. Akan 

tertapi, kerndala yang dialami warga masyarakat Dersa Gernturngang 

adalah serring terrlambatnya perncairan dana yang diterrima olerh 

kerlurarga pernerrima manfaat. 

Perbedaan 

Penelitian 

Pernerlitian terrdahurlur berrfokurs pada ervalurasi implermerntasinya, 

burkan pada apa yang surdah diberrikan program PKH urnturk 

kerserjahterraan masyarakat. Serlain itur, perrberdaannya adalah 

pernerlitian yang akan datang nantinya akan merlihat bagaimana 

PKH dijalankan, apakah hanya serkadar permberrian banturan dana, 

ataur ada program yang jurga mermbantur masyarakat urnturk kerlurar 

dari perrangkap kermiskinan. Hal terrserburt serbagaimana yang 

diharapkan dari turjuran perlaksanaan program PKH yang dilakurkan 

pada masyarakat perrdersaan. Serhingga program akan lerbih murdah 

mermbantur masyarakat urnturk kerlurar dari perrangkap kermiskinan. 

 

Publikasi Skripsi 

Nama 

Peneliti 

Raurdhoturl Jannah (2019) 

Judul 

Penelitian 

Analisis Perlaksanaan Program Kerlurarga Harapan (PKH) di 

Kerlurrahan Rawaterrater Jakarta Timurr  

Hasil 

Penelitian 

Perlaksanaan PKH surdah berrjalan derngan kerternturan yang ada, 

karerna terpat sasaran, terrserdianya fasilitas dan aktivitas 

perndampingan, manfaatnya dirasakan langsurng olerh masyarakat 

baik dalam bidang kerserhatan maurpurn dalam bidang Perndidikan. 

Kerndala serlama implermerntasi PKH adalah kerterrlambatan 

permberrian informasi KPM dari permerrintah pursat, serrta berberrapa 

kerndala lain serperrti KPM yang ernggan mermanfaatkan fasilitas 

posyandur serbagai sarana permerriksaan kerserhatan. 

Perbedaan 

Penelitian 

Bernturk pernerlitian ini adalah pernerlitian yang merngarah kerpada 

ervalurasi program PKH dari sergi perlaksanaan serrta manfaatnya 

bagi KPM. Pernerlitian yang akan dilakurkan lerbih merlihat 

bagaimana kondisi kerlurarga pernerrima manfaat serterlah adanya 

program PKH yang diberrikan. Serrta merlihat bagaimana PKH 
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merngerlurarkan kerlurarga pernerrima manfaat dari kermiskinan 

masyarakat Dersa. 

Publikasi Jurnal 

Nama 

Peneliti 

Siswati Saragi, Maria Urlfa Batoerbara, Nurr Ambia Arma (2021) 

Judul 

Penelitian 

Analisis Perlaksanaan Program Kerlurarga Harapan (PKH) di Dersa 

Kota Rantang, Kercamatan Hamparan Perrak 

Hasil 

Penelitian 

Serlama Masa Pandermi, PKH banyak mermbantur masyarakat yang 

kerhilangan Perkerrjaannya serlama pandermi, serrta bisa mermurlihkan 

erkonomi. Bahkan, banyak pernerrima PKH tidak lagi masurk ker 

dalam daftar pernerrima manfaat karerna dianggap surdah purlih dari 

kerterrpurrurkan dan tidak lagi berrada dalam garis kermiskinan. 

Namurn, banyak proters yang dilayangkan kerpada permerrintah dersa, 

karerna merrerka mernganggap dirinya masih layak mernerrima PKH. 

Perbedaan 

Penelitian 

Pernerlitian yang akan dilakurkan mernerliti terntang apa yang 

dilakurkan PKH terrhadap kermajuran kerserjahterraan masyarakat 

dersa, serdangkan pernerlitian terrdahurlur mernerliti konflik yang timburl 

akibat kersalahan ervalurasi dan perndataan olerh perndamping PKH. 

SOP dan Hasil ervalurasi tidak disampaikan derngan baik serhingga 

murncurl konflik yang mermburat masyarakat pernerrima manfaat 

serakan tidak perrcaya derngan apa yang dilakurkan olerh permerrintah. 
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2.10. Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

   

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir 

Surmberr: Data Pernerliti, 2023 

 

Pernerlitian ini merngangkat terma terrkait derngan perlaksanaan PKH di 

masyarakat perrdersaan, yang mana Kampurng Terrbanggi Surbing adalah salah 

satur kampurng yang miliki jurmlah KPM terrbanyak derngan urrurtan kertiga. Hal 

terrserburt terrnyata dikertahuri serbagai salah satur kergagalan PKH dalam 

mernjangkaur dan merngarahkan masyarakat miskin mernjadi mandiri, 

serhingga masyarakat miskin mernjadi terrganturng derngan banturan dan 

fasilitas kerserhatan yang diberrikan olerh permerrintah. PKH di tahurn 

berrikurtnya mernurnjurkkan adanya perningkatan jurmlah pernerrima banturan. 

Urnturk itur, perrlur diadakan ervalurasi berrurpa permbaruran data, mernganalisis 

masalah yang ditermu rkan dalam program PKH, dan merlakurkan 

Evaluasi Program PKH 

Permasalahan Penerapan PKH di Kampung Terbanggi 

Subing 

Implementasi Program PKH di Terbanggi Subing 

Upaya Pemberdayaan dan Partisipasi KPM PKH  

Strategi Program KUBE Keluarga Penerima Manfaat (KPM) 

PKH di Kampung Terbanggi Subing 

1. Penggunaan Aplikasi E-PKH 

2. Kecemburuan Sosial 

3. Standar Kriteria Keluarga Sejahtera  

4. Ketergantungan KPM  

5. Sistem Administrasi Calon Penerima PKH 
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permbernturkan program permberrdayaan yang mermbernturk kermandirian, 

serhingga mermburat masyarakat ‘terrlihat’ lerbih serjahterra. Adapurn bernturk 

program permberrdayaan yang dilakurkan merrurpakan inisiatif dan keringinan 

dari masyarakat itur serndiri. Hal ini dapat dilihat dari adanya KPM PKH 

KUrBEr di Kampurng Terrbanggi Surbing.  

KUrBEr di Kampurng Terrbanggi Surbing mermiliki fokurs ursaha dalam 

perngermbangan ursaha di bidang perterrnakan. Kerlompok ini surdah berrjalan 

serlama 5 tahurn dan dikerlola olerh KPM PKH Kampurng Terrbanggi Surbing. 

Terori permberrdayaan dari Erdi Surharto digu rnakan dalam mernganalisis 

stratergi yang digurnakan olerh KUrBEr dalam merningkatkan kerberrdayaan dan 

partisipasi dari sertiap anggota KUrBEr serhingga diharapkan bagi pernerrima 

PKH terrserburt dapat mernciptakan kermandirian dalam kerberrlanjurtannya.  

 



 
 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1. Tipe Penelitian 

Mertoder pernerlitian yang digurnakan pernerliti adalah derskriptif derngan 

pernderkatan kuralitatif. Pernerlitian derskriptif yaitur suratur pernurlisan yang 

mernggambarkan keradaan yang serbernarnya terntang objerk yang diterliti, 

mernurrurt keradaan yang serbernarnya pada saat pernerlitian langsurng, data yang 

diku rmpurlkan burkan berrurpa angka-angka namurn data terrserburt berrasal naskah, 

wawancara, catatan lapangan, dokurmern pribadi, catatan mermo, dan dokurmern 

lainnya (Crerswerll, 2015). Mertoder pernerlitian kuralitatif merrurpakan salah satur 

jernis mertoder urnturk mernderskripsikan, merngerksplorasi dan mermahami pada 

makna yang olerh serjurmlah individur ataur serkerlompok orang dianggap berrasal 

dari masalah sosial (Creswell, 2015). 

Prosers pernerlitian kuralitatif merlibatkan urpaya-urpaya pernting, serperrti 

merngajurkan perrtanyaan-perrtanyaan dan proserdurr-proserdurr, merngurmpurlkan 

data yang spersifik dari partisipan, mernganalisis sata sercara indurktif murlai dari 

terma-terma yang khursurs ker terma-terma yang urmurm, dan mernafsirkan makna 

data. Laporan akhir urnturk pernerlitian ini mermiliki strurkturr ataur kerrangka yang 

flerksiberl. Siapapurn yang terrlibat dalam bernturk pernerlitian ini harurs 

mernerrapkan cara pandang pernerlitian yang berrgaya indurktif, berrfokurs 

terrhadap makna individural, dan mernerrjermahkan komplerksitas suratur 

perrsoalan (Creswell, 2015). 

Pernerlitian kuralitatif ini dipilih karerna sifatnya yang sersurai derngan turjuran 

pernerlitian ini yakni mernyajikan data sercara merndalam berrdasarkan 

wawancara serrta obserrvasi sersurai derngan situ rasi dilapang terrkait kondisi 

sersu rnggurhnya terrkait derngan perlaksanaan program PKH yang dilaku rkan di 

lokasi pernerlitian, apa saja masalah yang ditermurkan kertika pernerrapan PKH di 
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Kampurng Terrbanggi Surbing, kermurdian apakah partisipasi masyarakat bisa 

mermbantur PKH terrlaksana derngan baik di Kampurng Terrbanggi Surbing. 

Serdangkan pernderkatan derskriptif dipilih karerna akan mernggambarkan suratur 

perrmasalahan sosial merlaluri perrsperktif warga sertermpat urnturk merndapatkan 

suratur informasi yang riil dan akurrat dikarernakan langsurng dari warga 

sertermpat yang mermiliki masa murkim yang lama dan merngerrti kondisi dari 

lokasi pernerlitian yang akan diterliti nantinya. Cerrita-cerrita dari informan 

nantinya akan diinterrprertasikan serbagai keradaan ataur kondisi riil yang 

berrkernaan derngan perrmasalahan pernerlitian, yang mana gambaran yang 

langsurng didapatkan dari warga di lokasi pernerlitian adalah data yang valid 

serhingga serlurrurh informasi yang didapat dalam pernerlitian ini dapat 

diperrtanggurngjawabkan kerbernarannya. 

3.2. Lokasi Penelitian 

Sersurai derngan jurdurl dalam pernerlitian ini, maka lokasi pada pernerlitian ini 

adalah di Kampurng Terrbanggi Surbing, Kercamatan Gurnurng Surgih, Kabu rpatern 

Lampurng Terngah. Permilihan lokasi terrserburt didasarkan pada hasil pra-risert 

yang mernurnjurkkan bahwa kampurng Terrbanggi Surbing merrurpakan salah satur 

dersa derngan jurmlah pernerrima PKH curkurp banyak di Kercamatan Gurnurng 

Surgih, Kaburpatern Lampu rng Terngah, yang mana KPM di Dersa Terrbanggi 

Surbing adalah merncapai 403 Jiwa. Bahkan jurmlah terrserburt terrurs berrtambah, 

serhingga murncurl perrtanyaan apakah PKH yang dijalankan di Kampurng 

Terrbanggi Surbing surdah terpat sasaran ataur berlurm.  

Serlain dari banyaknya pernerrima PKH di Terrbanggi Surbing, pernerliti jurga 

terrtarik derngan pernerrapan ursaha yang dilakurkan KPM PKH merlaluri 

partisipasi masyarakat, yakni derngan diadakannya KUrBEr (Kerlompok Ursaha 

Berrsama) yang aktif berrurpa ursaha terrnak kambing yang dijalankan olerh 

Kerlurarga Pernerrima Manfaat, hal terrserburt mermburat masyarakat terrbantur 

perrerkonomiannya, mermperrcerpat prosers KPM urnturk berbas dari garis 

kermiskinan, serrta mermbu rat masyarakat KPM mandiri, yakni mermiliki berkal 
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apabila merrerka tidak lagi mernjadi pernerrima PKH di kermurdian hari derngan 

ursaha yang surdah dijalankan terrserburt. 

3.3. Fokus Penelitian 

Mernernturkan prioritas pernerlitian adalah langkah pernting dalam mertode r 

kuralitatif. Namurn, pernerlitian kuralitatif tidak dimurlai tanpa dasar ataur alasan, 

merlainkan berrdasarkan perrserpsi serserorang terrhadap suratur masalah  

(Molerong, 2014). Fokurs pernerlitian sangat pernting urnturk mermbatasi masalah 

sturdi dan mermbantur pernerliti dalam mermilih data yang rerlervan dan 

merngabaikan data yang tidak rerlervan. Fokus pada penelitian ini adalah 

melihat permasalahan yang ditemukan dalam pelaksanaan PKH dan 

mendeskripsikan partisipasi masyarakat dalam memaksimalkan bantuan 

PKH yang tercermin dalam strategi KUBE KPM PKH di Kampung Terbanggi 

Subing melalui pendidikan, sosialisasi, dan pendampingan kelompok. 

3.4. Kriteria Informan 

Pernernturan informan sangat pernting dilakurkan u rnturk merndapatkan data yang 

valid dan merndalam. Dalam pernerlitian kuralitatif tidak ada minimal jurmlah 

samperl namurn urmurmnya mernggurnakan jurmlah samperl kercil. Pernerlitian ini 

pernerliti mermilih informan yang rerlervan urnturk pernerlitian. Turjurannya adalah 

urntu rk mermoderlkan surmberr data derngan perrtimbangan terrterntur. Misalnya, 

perndapat khursurs ini murngkin adalah siapa yang mernurrurt kita paling tahur apa 

yang diharapkan ataur siapa yang mermpurnyai otoritas, serhingga mermurdahkan 

pernerliti urnturk merngkaji topik/siturasi sosial yang diterliti. Urnturk memperoleh 

informasi yang diharapkan, pernerliti terrlerbih dahurlur mernernturkan kriterria 

informan yang akan diwawancara terrserburt. Olerh karerna itur, pernerliti 

mernertapkan kriterria pernerlitian yaitur : 

1. Dinas Sosial dan Perndamping PKH yang paham terrkait perlaksanaan 

PKH yang berrwernang serbagai perlaksana kerbijakan ataur program yang 

terlah di rerncanakan; 

2. Kerpala Kampurng Terrbanggi Surbing yang berrturgas serbagai aparaturr 

kampurng; 
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3. Ternaga Perndamping KPM PKH mermiliki perran pernting yang 

mermperngarurhi kersursksersan KUrBEr 

4. KPM PKH yang berrpartisipasi aktif dalam program Kerlompok Ursaha 

Berrsama. 

5. Kerlurarga Pernerrima PKH Kampurng Terrbanggi Surbing; 

Pernerlitian ini merlibatkan informan derngan karakterristik terrserburt agar bisa 

urnturk merndapatkan berrbagai informasi yang lerbih berrvariasi  namurn derngan  

fokurs pada masalah yang diterliti dalam pernerlitian ini. Harapannya, derngn 

mernerliti berberrapa informan derngan karakterristik yang berrberda terrserburt, 

maka akan terrlihat gambaran bagaimana PKH dimanfaatkan olerh 

masyarakat serhingga dapat merncapai turjuran PKH urnturk mernserjahterrakan 

masyarakat pra-serjahterra. Derngan wawancara dan dilibatkannya berberrapa 

informan terrserburt, nantinya akan didapatkan informasi dinamika 

kerserjahterraan di kalangan pernerrima PKH di Kampurng Terrbanggi Surbing, 

Kercamatan Gurnurng Surgih, Kaburpatern Lampurng Terngah. Serhingga nantinya 

akan didapatkan informasi yang berragam namurn tertap mernggambarkan 

kondisi erkonomi dan kerserjahterraan kerlurarga pernerrima PKH di Kampurng 

Terrbanggi Surbing. 

3.5.   Sumber Data 

Su rmberr data yang digu rnakan dalam pernerlitian ini yaitur mernggu rnakan 

su rmberr data primerr dan  surmberr  serkurnderr. 

a. Data Primer  

Data primerr yang digurnakan serbagai dasar pernerlitian dalam pernerlitian 

ini, yang berrurpa hasil obserrvasi derngan perngamatan langsurng dan 

wawancara merndalam yang dilakurkan sercara langsurng kerpada informan 

terrkait perrmasalahan yang ditermurkan kertika pernerrapan PKH di 

Kampurng Terrbanggi Surbing dan stratergi dalam mernyerlersaikan 

perrmasalahan PKH. 
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b. Data Sekunder  

Data serkurnderr yang digurnakan dalam pernerlitian ini urnturk bisa 

mernurnjang serrta merlerngkapi data primerr (Arikurnto, 2010). Pada 

pernerlitian ini surmberr data serkurnderr yang diperrolerh dari sturdi 

kerpurstakaan diantaranya burkur, berberrapa literraturr dan pernerlitian 

terrdahurlur, laporan- laporan yang didapatkan dari lokasi pernerlitian 

maurpurn surmberr lainnya baik erksterrnal mau rpurn interrnal yang berrkaitan 

derngan lokasi pernerlitian, serrta bagaimana perlaksaan Program Kerlurarga 

Harapan (PKH) merlaluri permberrdayaan dan partisipasi masyarakat di 

Kampurng Terrbanggi Surbing, Kercamatan Gurnurng Surgih, Kabu rpatern 

Lampurng Terngah. 

 

3.6. Teknik Pengumpulan Informasi 

Mertoder perngurmpurlan informasi adalah cara urnturk merndapatkan data yang 

dibu rturhkan dalam pernerlitian. Berberrapa mertoder perngurmpurlan informasi yang 

digu rnakan dalam pernerlitian ini adalah serbagai berrikurt : 

1. Observasi  

Mernurrurt (Usman & Purnomo, 2014) Obserrvasi adalah perngamatan 

sistermatis terrhadap fernomerna yang serdang diterliti.  Mernurrurt  

Surkmadinata (2005) ju rga mernjerlaskan bahwa bserrvasi merrurpakan mertode r 

perngurmpurlan data merlaluri perngamatan langsurng. Dalam pernerlitian ini, 

obserrvasi digurnakan urnturk mermahami siturasi serbernarnya dari suratur 

kerjadian gurna mermperrolerh jawaban atas perrtanyaan pernerlitian. Pernerliti 

akan merngamati sercara langsurng kondisi kerhidurpan kerlurarga pernerrima 

PKH di Kampurng Terrbanggi Surbing, Kercamataan Gurnurng Surgih, 

Kaburpatern Lampurng Terngah. Peneliti melakukan pengamatan langsung 

pada tempat berkumpulnya KUBE dan lokasi rumah ternak KUBE. 

 

2. Wawancara  

Nazir (1999) mernyatakan bahwa wawancara adalah prosers urnturk 

merndapatkan informasi dan merncapai turju ran pernerlitian merlaluri tanya 

jawab antara pernanya dan rerspondern. Turjuran dari wawancara Wawancara 
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adalah urnturk mernggali informasi merndalam yang murngkin tidak dapat 

diperrolerh merlaluri mertoder perngurmpurlan data lainnya. Ini mermbantu r 

pernerliti mermahami pandangan, perngalaman, dan perrserpsi individur terrkait 

topik pernerlitian.Mertoder wawancara ini digurnakan olerh pernerliti urnturk 

merlakurkan wawancara merndalam derngan informan yang mermernurhi 

kriterria.  (Nazir, 1999). Peneliti melakukan wawancara tidak terstruktur 

saat melakukan pra riset  dan melakukan wawancara terstruktur kepada 

informan penelitian dengan membuat pertanyaan yang berhubungan 

dengan penelitian yang akan dilakukan, me rnggali informasi te rntang 

bagaimana kerlurarga pernerrima manfaat mermanfaatkan Program Ke rlurarga 

Harapan (PKH), kondisi e rkonomi dan kerserjahterraan pernerrima PKH di 

Kampu rng Terrbanggi Su rbing, Kercamatan Gurnurng Su rgih, Kabu rpatern 

Lampu rng Terngah. 

 

3. Dokumentasi  

Menurut Sugiyono bahwa dokurmerntasi adalah dokurmern yang merncatat 

perristiwa-perristiwa masa lalur. Dokurmern terrserburt bisa berrurpa tu rlisan, 

gambar, ataur arsip laporan yang merndurkurng pernerlitian. Dalam pernerlitian 

ini, dokurmerntasi digurnakan urnturk merngurmpurlkan data yang 

berrhurburngan derngan objerk pernerlitian, derngan turjuran mermberrikan 

gambaran yang lerbih komprerhernsif terntang kondisi nyata di lokasi 

pernerlitian (Surgiyono, 2015). Peneliti melakukan dokumentasi penelitian 

dengan memotret tempat lokasi usaha ternak kambing KUBE Terbanggi 

Subing dan dokumentasi bersama para narsumber penelitian. 

 

3.7. Teknik Analisis Data 

Surgiyono (2017) mernjerlaskan bahwa terknik analisis data merrurpakan prosers 

permerriksaan dan interrprertasi data yang terrkurmpu rl urnturk mernggambarkan dan 

mernjerlaskan suratur fernomerna sosial yang diterliti. Pernerliti mernggu rnakan 

moderl analisis data Milers dan Hurberrman yang merlipurti rerdurksi data, 

pernyajian data, dan pernarikan kersimpurlan. Kertiga langkah ini akan dijerlaskan 

sercara rinci di bawah ini : 
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1. Reduksi Data 

Rerdurksi data adalah prosers permilihan, perngerditan, dan pernyerderrhanaan 

data serrta informasi, yang fokursnya pada merrapihkan dan 

merntransformasi data kasar dari catatan lapangan. Sercara singkat dapat 

disimpurlkan bahwa rerdurksi data sama serperrti merrangkurm hal-hal pokok 

dalam pernerlitian. Prosers ini berrlanjurt serpanjang pernerlitian, bahkan 

serberlurm perngurmpurlan data serperrti dalam mernyursurn kerrangka terori 

pernerlitian, perrtanyaan pernerlitian, dan mertoder perngurmpurlan data yang 

dipilih pernerliti. Dalam pernerlitian ini, pernerliti akan merlakurkan rerdurksi 

derngan data yang diperrolerh serperrti obserrvasi berrurpa catatan lapangan, 

hasil wawancara, foto, videro dan aurdio serrta dokurmern perlaksanaan 

program kermurdian mernganalisis derngan cara analisis catatan lapangan 

yang ditermurkan derngan hasil wawancara yang terlah didapatkan yang 

dapat mernjawab ru rmursan masalah pernerlitian terntang perrmasalahan 

yang ditermurkan kertika pernerrapan PKH di Kampurng Terrbanggi Surbing 

dan stratergi dalam mernyerlersaikan perrmasalahan PKH yang diringkas 

derngan mermbagi derngan kerburturhan data yang terlah ditertapkan pernerliti 

serhingga tidak mernyurlitkan perniliti urnturk merngerlompokan data yang 

akan dipakai. 

 

2. Penyajian Data  

Pernyajian Data merru rpakan kurmpurlan informasi yang terrsursurn serhingga 

mermberrikan kermurngkinan terrjadinya pernarikan kersimpurlan. Pernyajian 

data yang dilakurkan pernerliti berrurpa terks naratif berrurpa catatan lapangan 

dan hasil wawancara. Serterlah data disursurn berrdasarkan ru rmursan 

masalah yang diterliti terrkait terntang perrmasalahan yang ditermurkan 

kertika pernerrapan PKH di Kampurng Terrbanggi Surbing dan stratergi 

dalam mernyerlersaikan perrmasalahan PKH. Adanya pernyajian data ini 

berrturjuran agar informasi dan data-data yang surdah dikurmpurlkan merlaluri 

wawancara, obserrvasi, dan dokurmerntasi ini dapat terrsursurn agar murdah 

dipahami. 
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3. Penarikan Kesimpulan 

Pernarikan kersimpurlan adalah tahap akhir dalam pernerlitian kuralitatif, di 

mana pernerliti harurs mernyursurn kersimpurlan berrdasarkan data yang terlah 

dikurmpurlkan. Olerh karerna itur, hasil pernerlitian yang diperrolerh dari data 

harurs diurji kerbernaran dan kersersuraiannya. Pernarikan kersimpurlan 

didasarkan kerpada turjuran pernerlitian yang diturlis olerh pernerliti dan 

pernerliti merngacur kerpada tinjauran purstaka serrta terori yang digu rnakan 

dalam pernerlitian ini. Saran dalam pernerlitian merrurjurk kerpada manfaat 

pernerlitian yang terlah pernerliti turlis serhingga mermurncurlkan saran yang 

terpat bagi pernerrima manfaat. Kerpurtursan yang diambil serlama prosers 

pernerlitian jurga divalidasi merlaluri rerflerksi serlama pernurlisan, tinjauran 

purstaka, pernerlitian terrdahurlur, dan currah perndapat, dan urpaya dilakurkan 

urnturk mernerrapkan termuran terrserburt pada ku rmpurlan data lain 

 

3.8.   Teknik Keabsahan Data 

Terknik Kerabsahan Data mernurrurt Molerong (2006) merrurpakan terknik yang 

digurnakan dalam permerriksaan kerabsahan data adalah perrpanjangan 

kerikurtserrtaan, kerterkurnan perngamatan, tiangurlasi, perngercerkan serjawat, 

analisi kasurs nergatif, kercurkurpan rerferrernsial, dan perngercerkan derngan 

anggota yang terrlibat dalam pernerlitian (Molerong, 2006). Serdangkan 

mernurrurt Surgiyono ada tiga macam mertoder urnturk merngurji kerabsahan data 

yang surdah diperrolerh dari suratur pernerlitian, namurn pada pernerlitian ini hanya 

mernggurnakan dura trianggurlasi data.  

Prosers kerabsahan data pada pernerlitian ini su rdah sersurai derngan proserdurr 

yang terlah ditertapkan dan dilaksanakan murlai Tanggal 12 Janurari 2024 

hingga Tanggal 08 Ferbrurari 2024. Wawancara yang dilakurkan pada 

informan 2,4,5,6,7,8, dan 9 dilakurkan serbanyak 1 kali serdangkan pada 

informan 1 dilakurkan serbanyak 2 kali. Merskipurn wawancara dilakurkan 

hingga 2 kali namurn hasil wawancara tertap mernurnjurkkan kersersuraian.  

Sampai data lerngkap kermurdian akan divalidasi dari berrbagai surmberr 

serhingga mernjadi dasar pernarikan kersimpurlan serhingga pernerliti merlakurkan 
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perncacatan data sercara lerngkap dan diharapkan data terrserburt layak urnturk 

dimanfaatkan. 

1. Triangulasi Sumber  

Triangurlasi surmberr dalam pernerlitian ini dilakurkan derngan cara 

merwawancarai berberrapa narasurmberr. Dari berrbagai surmberr data 

terrserburt, pernerliti akan mernderskripsikan dan merngatergorikan pandangan 

yang serrurpa, berrberda, dan spersifik dari kertiga surmberr data terrserburt. 

Serterlah data dianalisis dan kersimpurlan diburat, hasilnya akan diverrifikasi 

(mermberr cherck) derngan kertiga surmberr data lainnya. Prosers ini 

merlibatkan perrbandingan data yang diperrolerh dari wawancara derngan 

pihak yang mernjadi objerk pernerlitian, Perndamping KPM PKH dan Dinas 

Sosial, Kerpala Kampurng Terrbanggi Surbing, serrta KPM PKH. 

 

2. Triangulasi Teknik  

Urnturk merngurji krerdibilitas data dalam pernerlitian ini, pernerliti merlakurkan 

perngercerkan urlang data kerpada surmberr yang sama derngan mernggu rnakan 

berrbagai terknik, serperrti wawancara, obserrvasi, dokurmerntasi, atau r 

kurersionerr. Jika ditermurkan perrberdaan data, pernerliti akan 

merndiskursikannya lerbih lanjurt derngan surmberr data urnturk mermastikan 

kerbernaran informasi terrserburt. Triangurlasi terknik yang digurnakan dalam 

pernerlitian ini merlipu rti wawancara dan obserrvasi. 

 



 
 

 

 

 

 

IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

4.1. Sejarah Kampung Terbanggi Subing 

Serjarah Kampurng Terrbanggi Surbing dimurlai serjak awal 1958 yang mana saat 

itur, Kampurng Terrbanggi Surbing diinisiasi olerh masyarakat sertermpat urnturk 

berrdiri mernjadi serburah kampurng yang mandiri, mermisahkan diri dari 

Kampurng Terrbanggi Agu rng. Hingga pada burlan Oktoberr 1958, Kampurng 

Terrbanggi Surbing rersmi berrdiri sampai saat ini. Adapurn landasan berrdirinya 

kampurng Terrbanggi Surbing ini berrdasarkan Permerkaran dari Kampurng 

Terrbanggi Agurng Pada Tanggal 27 Agurturs 1958 yang pada saat itur mernjadi 

dersa Perrsiapan yang di pimpin olerh serorang Kerpala Dersa yaitur AMIR RAJA 

PUrTTING MARGA. Pada tanggal 12 Oktoberr 1959 rersmi mernjadi Dersa 

Derfinitif sampai serkarang. 

Kampurng Terrbanggi Surbing merrurpakan hasil permerkaran dari kampurng 

Terrbanggi Agurng, dimana kampurng yang merkar dari Kampurng Terrbanggi 

Surbing serlalur di awali derngan nama Terrbanggi dan yang mernururnkan Serbagai 

nernerk moyang orang terrbanggi surbing adalah BErTAN SUrBING, maka nama 

terrbanggi Surbing di ambil dari Serjarahnya yaitur yang mernurrurnkan orang 

Terrbanggi Surbing adalah BErTAN SUrBING. 

Serberlurm mernjadi serburah Dersa derfinitif yang berrnama Terrbanggi Surbing, 

serburtan milik Kampurng Terrbanggi Surbing adalah Terrbanggi Tatay, yang asal 

murasal namanya diambil dari nama serburah su rngai yang ada di Du rsurn I 

Kampurng Terrbanggi Surbing adalah Surngai Tatay (Way Tatay). Kermurdian 

nama terrserburt dijadikan nama Dursurn di bawah Kampurng Terrbanggi Agurng. 

Nama terrserburt tidak lagi dipakai serbagai nama kampurng kertika surdah 

mernjadi Kampurng sercara derfinitif, Hal terrserburt  



43 

 

Dersa Terrbanggi Surbing surdah merngalami berberrapa perrgantian kerpala dersa, 

berrikurturrurtan jabatan Kerpala Dersa Terrbanggi Su rbing dari masa ker masa: 

Tabel 5. Daftar Pejabat Kepala Kampung Terbanggi Subing 

No. Nama Kepala Desa Tahun Menjabat 

1. Amir Raja Purtting Marga 1958-1960 

2. Abdurl Karim 1960-1966 

3. Amir Raja Purtting Marga 1966-1972 

4. M. Sanursi 1972-1979 

5. Pangkat Adi Wiyono 1979-1987 

6. M. Ali Somad, TS 1988-2000 

7. Paturlloh Ali KM, SEr 2000-2007 

8. Hi. M. Ali Somad, TS 2007-2013 

9. Sopan Purtra 2013-2019 

10. Paturlloh Ali KM, SEr 2019 s.d. saat ini 

  Su rmberr: Data Serkurnderr, 2024 

Serlama kurrurn waktur terrserburt, surdah banyak kerpala Kampurng yang mernjabat 

serbagai perjabat terrtinggi di Kampurng Terrbanggi Surbing dan mermburat 

berberrapa perrurbahan, yang mana hal terrserburt berrimplikasi pada keradaan 

monografi Dersa yang dinamis dari tahurn ker tahurn, adapurn keradaan monografi 

dersa pada saat ini akan dijerlaskan dalam pernjerlasan serlanjurtnya. 

 

4.2. Profil Kampung Terbanggi Subing 

Bagian bab ini akan diderskripsikan profil Kampurng Terbanggi Subing, 

Kercamatan Gunung Sugih, Kaburpatern Lampurng Terngah, Provinsi Lampurng. 

Adapurn derskripsi merlipu rti kondisi gerografis dan kondisi dermografis, serrta 

kondisi kerburdayaan yang ada dilokasi pernerlitian ini. Derskripsi ini diharapkan 

dapat mermberrikan gambaran urmurm terntang berrbagai hal yang ada di 

Kampung Terbanggi Subing, Kercamatan Gunung Sugih, Kabu rpatern 

Lampung Tengah. 
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Gambar 2. Peta Wilayah Kampung Terbanggi Subing 

Surmberr: Data Serkurnderr, 2024 

Kampurng Terrbanggi Su rbing saat ini mernjadi salah satur kampurng yang 

terrmasurk ker dalam wilayah Kercamatan Gunung Sugih, Kaburpatern 

Lampurng Terngah, Provinsi Lampurng. Adapu rn serbagai serburah dersa ataur 

kampurng yang berrdiri serjak lama, Kampurng Terrbanggi Surbing mermiliki 

batas-batas wilayah yang surdah ditertapkan, antara lain serbagai berriku rt: 

Tabel 6. Batas Wilayah Kampung Terbanggi Subing 

Bagian Desa Batas Wilayah 

Serberlah Timurr Kampurng Sidowaras 

Serberlah Urtara Kampurng Terrbanggi Agurng 

Serberlah Barat Kampurng Wonosari 

Serberlah Serlatan Kampurng Burlursari 

Su rmberr: Monografi Kampurng Terrbanggi Surbing, 2024 

Lu ras Wilayah Kampurng Terrbanggi Surbing adalah serbersar 1.050 Ha yang di 

dalam wilayahnya terrdiri atas 9 dursurn dan 38 RT. Urnturk jarak termpurh 

ataurpurn orbitrasi ataur jarak dari Kampurng Terrbanggi Surbing dari Iburkota 

Provinsi Lampurng (Kota Bandar Lampurng) adalah berrjarak 52 Km. 
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Serdangkan jarak dari Kampurng Terrbanggi Su rbing ker Iburkota Kabu rpatern 

Lampurng Terngah (Gurnu rng Surgih) adalah berrjarak 8 Km.  

Kampurng Terrbanggi Su rbing adalah wilayah perrdersaan yang didominasi 

olerh serktor agraris, dimana serbagaian bersar perndurdurknya berkerrja di 

dibidang perrtanian dan perrkerburnan. Surmberr daya alam yang terrserdia di 

Kampurng Terrbanggi Surbing merlipurti perrtanian, perterrnakan, dan 

perrkerburnan. Berrdasarkan karakterristik dan pernggurnaan lahan dimanfaatkan 

serbagai permurkiman masyarakat, lahan perrtanian, dan lahan perrkerburnan 

4.3.     Visi Misi Kampung 

Urnturk merlaksanakan tu rgas dan furngsinya, Kampurng Terrbanggi Surbing 

merngacur pada visi permerrintah Kaburpatern Lampurng Terngah, yaitur: 

"Merwurjurdkan Kampurng Terrbanggi Surbing mernjadi kampurng yang mandiri 

berrbasis agribisnis merlaluri bidang perrtanian, perrdagangan, dan perterrnakan." 

Perrurmursan misi Kampu rng Terrbanggi Surbing jurga merngikurti misi yang 

dimiliki olerh Kaburpatern Lampurng Terngah, yang terrdiri dari misi-misi 

berrikurt : 

1. Mermbangurn Erkonomi kerrakyatan merlaluri kerberragaman perrerkonomian 

daerrah derngan merngermbangkan fokurs indu rstri berrbasis perrtanian. 

2. Mermanfaatkan terknologi terrbarur urnturk permbangurnan daerrah yang lerbih 

kompertern dan berrwawasan lingkurngan, terrurtama dalam terknologi 

perrtanian.  

Berrdasarkan Visi dan Misi terrserburt, maka Kampurng Terrbanggi Surbing 

mernertapkan Visi dan Misi Serbagai Berrikurt: Terrwurjurdnya Masyarakat 

Terrbanggi Surbing yang Mandiri, Dermokratis dan Handal dalam SDM serrta 

mernjadi Pursat Kerurnggu rlan Perrtanian dan Perterrnakan urnturk Merningkatkan 

Erkonomi Masyarakat dalam Permbangurnan. Serdangkan urnturk Misi 

Kampurng, Terrbanggi Su rbing mermiliki Misi serbagai berrikurt: 

1. Merningkatkan Perndapatan dan kerserjahterraan Masyarakat merlaluri 

perningkatan Produrksi perrtanian. 

2. Mermberrdayakan poternsi Agroklimat sercara optimal. 
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3. Merningkatkan SDM di Bidang Ilmur Perngertahurn dan Terknologi.  

4. Merningatkan Ertos Kerrja. 

5. Merndorong Kermandirian  

6. Merningkatkan kondisi kamtibmas 

4.4.     Sarana dan Prasarana 

Permbangurnan sarana dan prasarana di Kampu rng Terrbanggi Surbing masih 

berlurm serpernurhnya sermpurrna. Namurn, serjak berrdirinya pada tahurn 1958, 

berberrapa sarana dan prasarana terlah dibangurn urnturk merndurkurng 

kerlangsurngan permerrintahan dan kerserjahterraan masyarakat sertermpat. 

Berrbagai instansi ataur program yang terrlibat dalam permbangurnan sarana 

dan prasarana di Kampu rng Terrbanggi Surbing antara lain: 

1. Dinas Perkerrjaan Urmurm Kaburpatern Lampu rng Terngah  

2. Dinas Perrtanian Kaburpatern Lampurng Terngah  

3. Dinas Kerserhatan Kaburpatern Lampurng Terngah  

4. Dinas Perndidikan Kaburpatern Lampurng terngah  

5. Program RIS PNPM  

6. Program Gerrbang Sakay Sambayan. 

4.5.     Kondisi Kependudukan 

Urnturk masyarakat yang tinggal di lingkurngan Kampurng Terrbanggi Surbing 

adalah serbanyak 1.940 KK derngan jurmlah perndurdurk merncapai 6.634 jiwa 

dan mernermpati wilayah serluras 1.050 Ha. Adapurn Jurmlah perndurdurk total di 

Kampurng Terrbanggi Surbing adalah terrserbar di serbaran 9 wilayah dursu rn dan 

38 wilayah RT, derngan rincian serbagai berrikurt: 

Tabel 7. Demografis Kampung Terbanggi Subing 

Kondisi Penduduk Secara Umum 

Uraian Jumlah Satuan 

Perndurdurk Laki-Laki 3.407 Jiwa 

Perndurdurk Perrermpuran 3.227 Jiwa 

Jurmlah KK 1.940 Kerlurarga 

 Surmberr: Monografi Dersa Terrbanggi Surbing, 2024 
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Rumah Tangga Miskin 

Urraian Jurmlah Saturan 

Kerpala Kerlurarga RTM 733 KK 

Pernganggurran 87 Jiwa 

Anak Purturs Serkolah 41  Jiwa 

  Surmberr: Monografi Dersa Terrbanggi Surbing, 2024 

Pekerjaan Penduduk 

Uraian Jumlah Satuan 

Perrtanian 3.701 Jiwa 

Indurstri Kerrajinan 20 Jiwa 

Perdagang Kurlinerr 136 Jiwa 

Jasa Ojerk  13 Jiwa 

Perrturkangan  75 Jiwa 

Lainnya 404  Jiwa 

   Surmberr: Monografi Dersa Terrbanggi Surbing, 2024 



 
 

 

 

VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

Berrdasarkan hasil pernerlitian diatas, maka pernerliti dapat mernyimpurlkan 

bahwa perlaksanaan Program PKH di Kampurng Terrbanggi Surbing berlurm 

berrjalan derngan baik. Hal ini dapat dilihat dari berlurm adanya jurmlah 

pernurrurnan pernerrima PKH, serring dilakurkannya gradurasi paksa dan masih 

ditermurkannya berberrapa masalah dalam perlaksanaan program terrserburt. 

Berberrapa masalah yang ditermurkan dalam program PKH di Kampurng 

Terrbanggi Surbing adalah pernggurnaan sisterm aplikasi Siks-ng, berlu rm ada 

standar kriterria kerlurarga serjahterra yang akurrat, kerterrganturngan KPM dalam 

pernerrimaan PKH, dan masih serring ditermu rkan masalah pada sisterm 

administrasi calon pernerrima PKH. 

Adapurn, terrdapat partisipasi dan urpaya permberrdayaan yang terlah dilakurkan 

KPM PKH dalam mermanfaatkan banturan PKH yang merrerka miliki merlaluri 

perngerlolaan ursaha kolerktif. Hal ini terrburkti dari adanya KPM PKH KUrBEr di 

Kampurng Terrbanggi Surbing  yang mermprioritaskan perngermbangan ursaha di 

bidang perterrnakan. Dalam merlaksanakan ursaha terrserburt, KPM PKH terlah 

mernerrapkan stratergi permberrdayaan yang dapat dianalisis mernggurnakan Terori 

3 Aras Permberrdayaan Erdi Surharto, Strategi aras mikro dengan meningkatkan 

kesadaran anggota kelompok dibidang pendidikan dan kesehatan. Strategi 

aras mezzo merlaluri perndidikan, sosialisasi, dan pendampingan kelompok. 

Strategi aras makro dengan keberhasilan kelompok dalam pengembangan 

usaha kolektif serhingga mernimburlkan kerkuratan ataur kerberrdayaan bagi sertiap 

KPM PKH yang terrgaburng di dalam KUrBEr Terrbanggi Surbing.  
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6.2. Saran 

Terrdapat berberrapa saran yang dapat pernerliti berrikan pada pernerlitian ini, 

antara lain :  

1. KPM PKH  

Merningkatkan kersadaran urnturk merlakurkan gradasi mandiri bila kondisi 

erkonomi masyarakat surdah lerpas dari syarat pernerrima banturan dan 

mermaksimalkan perngertahuran yang terlah diperrolerh dari berrbagai 

perlatihan dan sosialisasi yang terlah diberrikan urnturk dapat lerbih mandiri, 

baik dilakurkan sercara individur maurpurn kolerktif.  

2. Perndamping PKH 

Perndamping PKH Terrbanggi Surbing dapat terrurs meningkatkan 

pengetahuan tentang kriteria penerima bantuan PKH dan pendamping 

terus melakukan advokasi kerpada dinas sosial dalam merningkatkan 

ervalurasi pada sertiap kerndala yang ditermurkan dilapangan, serperrti kurrang 

jerlasnya standar kriterria calon pernerrima maurpurn calon erxit pernerrima 

banturan dan permberrherntian pernggurnaan aplikasi Er-PKH dalam perlaporan 

pernerrima banturan. Hal ini perrlur dilaku rkan agar merminimalisisir 

kersalahan sasaran pernerrima banturan.  

3. Dinas Sosial 

Dalam merlakurkan perningkatan perlayanan yang lerbih optimal pada 

perlaksanaan PKH maka dinas sosial dapat terrurs merlakurkan inovasi  dan 

sergerra mernindaklanju rti sertiap masurkan yang diberrikan olerh mitra 

program kerlurarga harapan yaitur perndamping PKH, aparat kampurng, dan 

masyarakat itur serndiri. Derngan dermikian, diharapkan perlaksanaan PKH 

di Lampurng Terngah, terrurtama di Kampurng Terrbanggi Surbing dapat 

berrjalan sercara erferktif dan erfisiern.  
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